BAB II
PEMBERONT AKAN PKI DI MADIUN

A. Politik PKI ai Indonesia

4. Komunisme di Indonesia

Komunisme di Indonesia dimulai dengan datangnya benihe-be-
nih paham tersebut yang dibawa ke Indonesia dengan nama "Sosial
Demokrat" pada tahun 1913 oleh seorang pemimpin buruh negeri Be=
12nda bernama Hendricus Yosephus Fransiscus Marie Smeevliet. Ia
adalah anggota Sosial Demokratische Arbeiderspartij (SDAP) atau
Partai Buruh Sosial Demokratj

Sosial Demokrat adalah nama ajaran komunis yang telah ber-
kembang di Ercpa Barat, sebagaimana dikatakan oleh Sayuti Melik
dalam tulisannya yang berjudul "Marxisme-Leninisme yang menyesat-
kan di Indonesia" bahwa @

"Ajaran "Manifesto Komunis" itu di Eropa Barat sendiri te-
1ah berkembang dan berganti nama. pidak lagi memperguna-
kan nama "Komunis" melainkan mempergunakan nama "Sosial
Demokrat".2

Pada tanggal 9 Mei 191+ Sneevliet bersama orang-orang So-
sialis lainnya berhasil mendirikan organisasi Sosial Demokrat di
Indonesia diberi nama Indische Sosial Demokratische Vereniging
(terkenal dengan ISDV). Para pemimpin ISDV menganggap lebih efek-
tif untuk bersekutu dengan organisasi-organiaasi massa lainnya a-
gar organisasinya bisa berkembang dan berakar didalam masyarakat
Indonesia. Maksud tersebut bisa tercapai dengan berhasilnya ISDV
menyusup kedalam Sarekat Islem di Semarang yang pada wakiu itu
dipimpin oleh Semaunde

1Sartono Kartodirdjo, Marwati Djoened Poesponegoro dan

Nugrohe Notosusanto, Sejarah Hasional Indonesia, Jil.V, (Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan, 19755, hal.203

2Sayuti Melik, "Marxisme-lLeninisme Yang Menyesatkan di In-
donesia", Surabaya Post (Surabaya , 9 Oktober 1981), hal.b
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Tahun 1917 Partai Sosial Demokrat Rusia berhasil memberon-
tak terhadap kekuasasn Tsar dan mendiriksn Negara Sovyet yaitu pe~-
merintehan rakyat yang terdiri dari kaum buruh, petani dan dewan=-
dewan prajurit? Pada konggres Sosial Demokrat yang ketiga tahun
1918 diputusken mengganti nama"Sosial Demokrat" menjadi "Komunis"
dan organisasi dunianya dinamekan "Komunis Internasional" dising-
kat “Komintern"?

Ketika Partai Buruh Sosial Demokrat di Belanda (SDAP) me=
rubah namenya menjadi Partai Komunis Belanda (CPN), beberapa ang-
gota bangsa Eropa dalam ISDV mengusulkan untuk mengikuti jejak i=-
tu. Make pada bulan Mei 1920 dalam konggres ISDV ketujuh dibica-
rakan usul penggantian nama ISDV menjadi Perserikatan Komunis di
Hindia. Hal ini menurut Semaun untuk membedakan diri dengan kaun
sosialis palsu dan mengidentifikasikan diri dengan komintern. Ke-
nudian ISDV merubah namenya menjadi Partai Komunis Hindia pada
tanggal 23 Mei 1920 dan pada bulan Desember tahun yang sama men=
~jadi Partai Komunis Indonesia (PKI) yang berafiliasi dengan ko=
mintern?

Dengan demikian sejak berdirinya, PKI mengikuti strategi
komintern. Dalam Sejarah Nasional Indonesia dinyatakan sebagail
berikut & MAfiliasi dengan Komintern menyebabkan PKI harus menye-
suaikan sikapnya sesuai dengan garis politik Asia dari pada Ko~
mintern“§ Adapun perjuangan untuk mencapai negara komunis masih
nenurut jalan pemikiran pemimpin-pemimpin komunis di Indonesia
sendiri. Sebagaimana dikatakan oleh Sayuti Melik :

"Dapat dinyatakan, bahwa gerakan PKI dari tahun 1920 sede
tahun 1926 itu berjalan menurut jalsn pemikiran pemimpin-
pemimpin komunis di Indonesia sendiri, dalam melaksanakan

Smeiklopedi Umum (Jakarta : Penerbitan Yayesan Kanisius,
1977), hal.9h6

fgayuti Melik, LogcsCit.

5Sartono Kartodirdjo, Marwati Djoened Poesponegoro dan Nu-
groho Notosusanto, OpsCite. hal.208

61:00:311;. h
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ajaran Marxisme-Leninisme di Indonesia. Belum ada perintah
atau komando dari komintern atsu dari Rusia. Hanya melan=-
jutkan apa yang telah diajarkan oleh ISDV dulu, ditambah
dengan Marxisme-Leninisme itu".?

Dengan perubahan nama menjadi PKI, pela kerja sama dengan Sare=
kat Islam masih berlanjut. Aken tetapi karena perbedasn landasan
dan arah perjuangan yang tidak mungkin bisa dipertemukan maka
perpecehan tidak bisa dihindarken yaitu dengan terciptanya SI pu-
tih dan SI mersh dalam tubuh SI.

Tan Malaka dari PKI berusaha untuk memperbaiki kembali
kerja sama dengan Sapekat Islam, tetapi usaha ini gagal karena
81 putih yang dipimpin oleh T jokroaminoto meolaksanaken disiplin
partai, maka berakhirlah pengaruh PKI dalam SI,.

Dengan kegagalan ini maka PKI mulai menggerakkan SI merah
untuk menandingi SI putih dan mengganti nama SI merah menjadi Sa=-
rekat Rakyat yang ekhiranya dilebur kedalam PKI. Sebagaimena dalam
buku Pasang Naik Kulit Berwarna, dinyatakan sebagai berikut @

"...karena kenjatm pahit Jang dihﬂd&pi. PQK.ID,P.K.I. nua-
lai meninggalken usahanja untuk mempengaruhi partai-par-
tai lain: P.K.I. lebih suka kini untuk mengkosclidir di=
rinja sendiri®.d

Setelah PKI merasa dirinya sebagai partai terbesar dan
kuat maka pada rapat CC PKI di Prambanan tahun 1925 memutuskan
untuk mengadakan pemberonkaken yang skan dicetuskan tahun 1926.
Jika pemberontakan yang mereka rencanakan itu menang . maka a«
kan meniru keberhasilan Revolusi Rusia pada tzhun 1917, dengan
mendirikan negara Sovyet Indonesia. Pemberontakan meletus pada
taenggal 13 Nopember 1926 ai Jskarta dengan merebut dan mendunduki
kantor tilpun dan tilgrap, tetapi beberapa jam kemudian bisa di-

PSayuti Melik, OpeCit. hals?

snuljadi Djojomartono H.M. cse (penterj.), L.Stoddard,

Pasang Naik Kulit Berwarna,Supplemen (Jakarta : Menko Kesejah=-
teraan, 1% 1 hal.295
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rebut kembali oleh pemerintah kolonial Belanda. Pemberontakan me=
nyusul di Banten, Priangan, Solo, Kediri dan tempat-tempat lain
yang bisa ditumpas dalam waktu satu minggu? Kemudian pemerintah
Belanda mengadekan tindakan terhadap PKI diseluruh Indonesia de=
ngan mengadakan penangkapan-penangkapan terhadap tokohe-tokoh pem-
berontak kemudian dipenjaraken dan sebagian dibuang ke Digul, I-
rian Jaya. Oleh Arnold C.Brackman dikatokan bahwa seluruvhanya yang
ditangkap 13,000 orang PKI, Yang digantung 9 orang sedangkan 5000
orang mendapat hukuman ringan dan 1308 orang dipenjarakan. Seba-
nyak 823 orang yang termasuk kelas berat diasingkan ke Tanah Me=-
rsh Irian Barati® Dengan kegagalan pemberontakan 1926 itu maka
berakhirlah kegiatan PKI. Dan sejak itu komunis dilarang. Akan
tetapi orang-orang komunis bergerak secara rahasia.

Sesudah proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945 barulah PKI
muncul kembali secara terang-terangan, dengan gigih ¢

"Oprang-orang komunis mencoba dengan susah payash merebut
kepeloporan perjuangan dan menegaskan kepartaian mereka.
Ternyata baru tige tehun kemudian, 1 September 1948 dan
setelah hampir seluruh daerzh Indonesia kembali berhasil
direbut oleh Belanda, mereka berhasil membentuk pimpinan
partai.11

Tak lama kemudian, pada tanggal 18 September 1948 PKI memberontak
terhadap pemerintah Republik Indonesia. Pemerintah RI dam rakyat
Indonesia bergerak cepat menumpas pembercntakan PKI tersebutjha-
nya kurang lebih satu bulan. Akan tetapi pemerintah RI dihadap-
kan pada situagi dan kondisi yang membutuhkan persatuan dalam
menghadapi agresi yang kedua pada tanggal 19 Desember 1948 seching-

PSuripto, Surat Perintah 11 Maret (Surabaya : PT GRIP,1969),

hale5
00034, na1.?

11Jaoquea Leclerc, "Kondisi Kehidupan Partai®, Prisma, 8
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ga tidak dapat menyelesaiksn secara yuridis formal terhadap keja~-
hatan PKI tersebut. Oleh sebab itu banyak tekoh=-tokohnya yang bi-
sa meneruskan ussha mereka untuk menghidupkan PKI di Indonesia.

Pada tanggal 17 Agustus 1950 berdirilah secara resui Nega-
ra Kesatuan Republik Indonesia bukan dengen UUD '45 tetapi dengan
UUDS 1950, Sistim pemerintashannya Kabinet Parlementer dan ecara
bekerjanya mengikuti paham liberal. Dalam situasi yang liberal ie
ni PKI dapat terang-terangan hidup kembali. Kurang lebih lima be~-
las tahun kemudian, tepatnya tenggal 30 September 1965 PKI mengu-
langi kebiadabannya kembali dengan mengadakan kudeta terhadap pe-
merintah Republik Indonesia. Pemberontakan inipun dapat ditumpas
oleh pemerintah bersama rakyat Indonesias

Rakyat Indonesia menuntut dibubarkannya PKI. Pada tanggal
5 Oktober 1965 Partai Nahdlatul Ulama pertama kali menuntut pem-
bubaran itu yang kemudian diikuti Angkatan 1966 dengan Tritura=
nya. Pada tanggal 11 Maret dikeluarkan Surat Perintah Presiden
Sukarno sebagei Panglima Tertinggi, Pemimpin Besar Revolusi dan
Mandataris MPRS kepada Letnan Jendral TNI Socharto, yang dikenal
dengan Surat Perintah 11 Maret. Surat Perintah itu sebagai beri-
kut @

Preosiden Republik Indonesia.
Surat Perintah.

1. Mengingat : 1.1. Tingkatan Revolusi sckarang ini,ser-
ta keadaan politik baik nasional mau-
pun internasional.

1¢2+ Perintah Harian Panglima Tertinggi
Angkatan Bersendjata/Presiden/Pemim-
pin Besar Revolusi pada tanggal 8 Ma=
ret 1966.

2. Menimbang : 2.1. Perlu adanja ketenangan dan kestabi-
lan pemerintshan dan djalannja Revolu-
si.

2.2. Perlu adanja djaminan keutuhan pemim-
pin Besar Revolusi ABRI dan Rekjat un-
tuk memelihara kepemimpinan dan kewi~
bawaan Presiden/Panglima Tertinggi/Pe-
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mimpin Besar Revolusiserta segala adja=
ran=-2 njs.

III.Memutuskan/Memerintahkan @

Kepada : Letnan Djendral Suharto, Menteri Panglima Angka-
tan Darat.

Untuk : Atas nama Presiden / Panglima Tertinggi / Pemim-
pin Besar Revolusi :

1. Mengambil segala tindakan jang dianggap perlu untuk
terdjaminnja keamanan dan ketenangan serta kestabilan
djalannja femerintahan dan djalannja Xevolusi serta
mendjamin keselamatan pribadi dan kewibawaan Pimpinan
Presiden / Panglima Tertinggi / Pemimpin Desar Revo =
lusi / Mandataris MPRS demi untuk keutuhan Bangsa dan
lNegara Republik Indonesia dan melaksanakan dengan pas-
ti segala adjaran Pemimpin Besar Revolusis.

2. Mengadskan koordinasi pelaksanasn perintah dengan
Panglima 2 Angkatan2 lain dengan sebaik-baiknjae

3. Supaja melaporkan segala sesuatu jeng bersangkut paut
dalam tugas dan tanggung djawabnja seperti tersebut
diatase.

Djakarta, 11 Maret 1966,

Presiden/Panglima TertinggiABRI/
Pemimpin Besar Revolusi/Mandata-
ris MPRS

Sukarnc'12

Kemudian Suharto dengan Surat Perintah 11 Maretnya mem-
bubarkan PKI beserta organisasi-organisasi massanya atau yang
berafiliasi kepada PKI, Pada waktu MPRS mengadekan Sidang Umum-
nya yang keempat mempertegas tindaken Suharto dengan Ketetapan
MPRS XXV yong berisi empat pasal sebagai berikut :

Pasal 1 : MPRS menerima baik dan menguatkan keputusan
Presiden,Panglima Tertinggi ABRI,Pemimpin Besar
Revolusi/Mandataris MPRS berupa pembubaran Par-
tei Komunis Indonesia, termasuk bagian organisa-

1250eripto, Op.Cit. hall?h



b

sinja dari tingkat pusat sampai kedaersh beser-
ta semua oPganisasi jang seazas/berlindung,bere
naung dibawahnje dan pernjataan sebagai organi-
sasi terlarang di seluruh wilajah kekuasaan ne=
gara RI bagi Partai Komunie Indonesia jang di-
tuangkan dalam keputusannja tanggal 12 lMaret no.
1/3 1966 meningkatkan kebidjaksanaan diatas men-
djadi ketetapan MPRS.

Pasal 2 : Setiap kegiatan di Indonesia untuk menjebarkan
atau mengembangkan peham atau adjaran komunisme
Marxisme, Leninisme dalam segela bentuk dan ma=
nifestasinja dan penggunaan pegala matjam apa=
ratur serta media bagi penjebaran atau pengen-=
bangan paham atau adjaran tersebut , dilarange.

pasal 3 : Chususnja mengenai kegiatan mempeladjard setja-
ra ilmish seperti pada Universitas-universitas
paham Komunisme/Marxisme, Leninisme dalam rang=-
ka mengamelkan Pantjasila, dapat dilakukan setja-
ra terpimpin dengan ketentuan bahwa Pemerintah
dan DPRGR diharuskan meng:dakan peraturan/persa=-
ratan untuk pengamansle

Pasal 4 : Ketentuan-ketentuan diatas tidak mempengaruhi
landasan dan sifat bebas aktif politik Luar Ne=-
geri RI.13

Dengan demikian, PKI dengan segala ajarsnnya dinyatakan terla-
rang dan merupaken bahaya laten bagi rakyat dan Negara Pancasi=
la Republik Indonesia.

1945
Banyak tokoh PKI tidak berada di Indonesia sewakin mele-

tusnya pemberontakan 1926, seperti Muso, Alimin dan sebagainya.
Bahltan seorang tokoh yang bernama Tan Malaka yang sejak semula
tidak menyetujui pemberontakan tersebut mempunyai kedudukan pen

ting sebagai perwakilan Komunis di Asia Tenggara yang pusat ke=
giatannya di Manila.

Setelah PKI praktis dihancurken oleh peacvintah kolonial
Belanda Juli 1927, maka kegiatan PKI dilzks wmakan oleh tokohe-

133aajidi H.M!,Islanm Menent Komunisme (Djakarta : Ja=-
jasen Islam Studi Club Indonesia, 19%35, hal.l3
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tokohnya secara illegal. Misalnya Tan Malaka bersama dengean Su=
bakat den Djamaluddin Tamin mendirikan Partai Republik Indonesia
(PARI) di Bangkok, Walaupun dalam Partai tersebut tidak disebut-
kon kata-kata komunis namum sama sekali tidak bisa terlepas dari
Marxisme, Menurut Alfian :

"Hal itu tentunya juga berkaitan erat dengan sistim pemi-
kirennya yang mengutamakan kebebasan dan dinamika,Sung-
guhpun begitu, dia tidok pula mungkin dapat dilepasken
sama sekali dari kaitan pengaruh Marx yeng telah mengil-
hami revolusi Rusia, Sukses Revolusi Bolsyewik itu sa=-
nget berkesan padenya, dan oleh karena itu tak mungkin
hapus begitu saja".14

Pengaruh revolusi Bolsyewik dengan berbagai literatur
yang dipelajarinya, kemudian pada tahun 1919 ia berhadapan de=-
ngan kenyataan tatkala ia bekerja sebagai guru di perkebunan Se=
nembzsh, Deli, dengan kuli-kuli orang indonesia yang sangat seng=-
sara, menjadikan ia semakin revolusioner. Pertemuannya dengan
Semaun yang tokoh PKI, menyebabkan ia berhasil mengorbit menjadi
ketuanya. Tahun 1922 ia terlibat pemogokan buruh, oleh penguasa
kolonial ia ditangkap dan dibuang ke luar negeri. Walaupun sebae-
gai téokoh ia banyak bertentangan atau berlawanan pendapat de-
ngan kawan-kawan seperjuangannya misalnya dengan Semaun, Muso
bahkan dengan komintern yang ia wakili, bukan berarticia tidak
komunis. Hal inisemata-mata karena ia lebih kritis dan berpane-
dangan realistis kelau dibandingkan dengan tokoh yang lainnyas

",eeTan Malaka meneruskan sikap bebasnya itu sewaktu ia
berkesempatan berbicara dimuka konggres Xomintern seba-
gel wakil PKI, tidak lama sesudah ia dibuang Belanda".15

Pada masa pendudukan Jepang, Tan Malaka mengadakan hubungan po-
1itik dan ideclogi dengan Sukarni yang menjadi pimpinan Indonesi-
a Muda dan bekerja di Bendenmbu dibawah pimpinan Mr.Muhammad Ya-

14Alfian, "Pan Malaka", Prisma 8 (Agustus, 1977), hal.67

15ﬂ1fian, Pemikiran dan Perubshan Politik Indonesia (Ja=
karta : Gremedia, 1978), hal,163
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min. Termasuk dalam group Sukarni ini diantaranya: Adam Halik,Pan-
du Ksrtowiguno, Maruto Nitimihardjo. Tan Malaka pada masa pendudu-
kan Jepang menjodi pegawai perusshaan Jepang di Bayah, Banten.Pa=
da mesa itu ia juga mengadskan hubungan dengan Mr.Subardjo yang
mempunyai group Kaigun. Didalamnya termasuk Mr.Maremis, Dr.Samsi,
Dr.Buntaran, Dr.Budhiarto, Dr.Gatot dan lain-lain. Kemudian meng=
gabimg juga Sudiro, Wikana, Ghoiruddin, Djaja Pranata dan Yusuf
Hasane

Muso adalzh seorang anggota pimpinan PKI yang berontak ta-
hun 1926, dikirim ke Moskow bersama Alimin dalom rangka mencari
bantuan untuk mengadakan pemberontalkan tersebut. Akan tetapi tie-
dak mendapatken hasil yang diharapkan, dan pada waktu pemberon-
takan meletus ia tidak berada di Indonesia. Baru pada tshun 1935
ia menyusup ke Surabaya dan berhasil membentuk organisasi bawah
tansh yang bernema "PKI Illegal'. Organisasi ini didiriken dalam
rangka menjalanken kebijaksansan baru dari komintern yang dikenal
dengan nama Doktrin Dimitrov, dalam Sejarsh Nasional Indonesia
dinyatakan sebagai berikut :

n,,.Gereken Komunis Internasional mengirinkan seorang
tokoh PKI kembali ke Indonesia. Tokoh itu adalsh Musoy
yang pada bulan April 1935 mendarat di Purabaya.Dengan
bantuen Djoko Sudjono, Pamudji dan Ahmad Sumadiia mem=-
bentuk orgenisasi yang diberi nama "PKI-Illegal',.

Muso dikirim ke Indonesia uptuk menjalanken suatu ke=
bijoksanaan baru dari “erakan omunis Internasional yang
kemudian dikenal dengan nama Dbktrin Dimitrov (Georgl
Dimitrov adalah sekretaris Jenderal Komintern tehun 19358
1943). Doktrin Dimitrov ialah, bahwa gerakan Komunis ha=
rus bekerja sama dengan kekuatan manapun jua, termasuk
kaum imperialis, asal saja menghadapi kaum fasis".16

PKI Illegal dalam melaksanakan strategli baru tersebut
secara tidek resmi bekerja sama dengan organisasi legal, Misal-

1638rtono Kartodirdjo, Marwati Djoened Poesponegoro dan
Nugroho Notosusanto, Op.Cite hal.213
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nya anggota/crang PKI illegal menjadi amggota Gerindo dan Parin-
dra. Amir Syerifuddin sebagei salsh seorang pendiri don pemim=
pin Gerindo, bekerja sama dengan PKI illegal. Ia pernah menya=
tokan menerima sejumlah uang sewaktu Belanda menyerah kepada

Jepange

"Saya menerima 25 gulden dari Belanda sebelum pendudukan
Jepang, buat menjaolankan gerakan bawsh tansh.Tetapl sa=
ya terima uang itu karena Comintern (Communist-Interna=
tional), mengusulkan supaya kita bekerja sama dengan
kaum kolonialis".17 -

Amiy Syasrifuddin adalah seorang tokoh komunis yang sejak awal
menyembunyikan jdentitasnya, sehingga berhasil menjalin kerja
sama dengen Belanda dalam menghadapi fasisme Jepang. Pada awal
pendudukan Jepang ja ikut memperkuat orgenisasi politik ille-
gal revolusioner Geraf (Gerakan Rakyat Anti Fasis).1

Dalam pertemuan Geraf yang kedua mengembil kesimpulan
bahwa karena pemerintsh Belanda telah dilikwidasi, meka rakyat
Indonesia harus berdiri sendiri dan bebas melakukan perlawvanan
anti fasisnya. Diatas peruntuhan fasisme itulah kelak Indonesia
Mepdeka harus didiriken. Untuk jtu Amir Syarifuddin diangkat
menjadi Dewan Pimpinane Karena sikapnya yang demikienyia die
tangkap oleh pemerintah Jepang dan mendapathukunan mati,tetapi
tertolong oleh usaha Bung Karnoe Hukumannya diringankan menja=
di seumur hidup. Ia sejak tshun 1935 memeluk Agama Kristen,bah-
kan sebelum mendirikan Gerindo pada tzhun 1937, ia ckan mendi-
riken Partai Politik Kristen. Karena perhitungan politilk,tidak
jadi meneruskan maksudnyae

17 sbu Honifah, "Tragedi Amir Syerifuddin", Prisma 8 (A=
gustus, 1977), hal.9? -

18

8idik Kertopati, Sekitar Proklemesi 17 Agustus 1 *
(Djakarte : Jajasan Pembaruan, 19617, hal.17=10
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Pada masa pendudukan Jepang kader-kader PKI bergerak sktif.
Wikena yang dikenal pada masa itu dengen nama Raden Sunoto, pada
pemberontakan PKI 1948 menjadi pimpinan PKI bidang pemuda dan pa-
da pemberontaken PKI 1965 menjadi anggota pimpinan Komite Sentral.
Dengen mendiriken "Indonesia Merdeka" pada masa itu, ia mendatang-
ken pemuda-pemuda dari daerah untuk diberi pendidikan politik.Wi=-
kana biasa membicarakan segala sesuatunya dengan D.N.ALdit, yang
pada pemberontaken PKI 1948 menjadi Ketua Pimpinan Urusan Agraria
den pada pembercntakan PKI 1965 sebagai Ketua Biro Politik PKI,.
Dell.Aidit pada masa pendudukan Jepang, menjadi pimpinan Dewan Po=
1itik Geriddom (Gerakan Indonesia Merdeka) bersama Lukmen, Dalam
Dewan cksekutifnya duduk kader PKI, Sidik Kertopati.Adapun Lukman
pada September 1948 menjadi Pimpinan PKI urusan propagenda dan
pada pemberontsksn PKI 1965 menjadi Wakil Ketua Biro Politik PKI.
Dengan demikian sejsk pemberontakan PKI 1926 sampai menjelang
proklamasi kemerdekasn 1945 PKI tidak mempunyai orgenisasi yang
legal dengan menamakan komunis Indonesia, skan tetapi kader-ka=
dernya sangat militan.
Militansi dari pada kaderekadernya yang menyusup ke berbagai or-
ganisasi yeng legal membawa PKI kepermukzan dakam Negara Indo=
nesia Merdeka, yaitu pada tenggal 1 September 1943,

", . Hercka berhasil membentuk pimpinan partai. Pimpinan
ini terdiri dari 21 anggota yang bertugas menggeralkkan
PKI berdasarken program dan teori baru. Tapi ternyata
pula merecka tidak sempat melaksenakannyd. Tak sampai ti-
ga minggu kemudian sembilan diantarenya mati ketika
meletusnya perong saudara waktu itu. Selebihnya kembali
untuk sementara ke gerskan bawah tansh, melarikan diri
ke luar negeri atau masuk pemjara'.19

19
““Jacques Leeclerc, OpsCit. hal.k9
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3. Politik PKI sesudah Proklamasi Kemerdekean 17 Agustus

1942

Pada detike-detik Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945
PKI belum juga mempunyal organisasi secara efektif, yang merupa=
ken kesatuan program perjuangan. Akan tetapi karena tokohetokoh
dan kader-kadernya yang militan, mercka mampu bergerak dan menyu-
sup dalan atau dengan organisasi lain. Dengan dikeluarkannya Mak-
lumat Pemerintsh 3 Nopember 1945 yang berisi amjuran untuk berdi-
rinya partai-partai politik yang bersikap memperjuangkan Kemerde-
kaan Republik Indonesia dan men jamin keamsnan masyarakat maka
timbullah banyak partai termasuk PKI n3igamping partai kiri lain-
aya"e

Wpeptama kali sefjek tshun 1926 saat inilsh hal itu bisa
dil-kuken secara terang-terangen. Satusn=-satuen ini ber-
kembang sendiri-sendiri terutama di daersh perkebunan
dengen inti-inti yang terdiri dari satuan gerilya yang
magih belum teratur'.20

Baru pads permulaan tahun 1947 aktivitas PKI pulai tampak menon-
jol 4i tangan Sarjono, tetapi kemudian jJatuh ketangan Muso.Tokoh
Tan Malaka, hingga menjelang proklamasi masih memakai nama semas=
ran Ilyas Husen, Bahkan pada waktu proklamasi ia tidak dapat ha=
dir, akan tetapi beberapa wakiu kemudian ia berhasil mempengaru-
hi Sukarno yeng sudah menjabat Presiden. Dengan militansinya
yang tinggi, lahirlah semacam surat amanat pelimpahan wewenang
kepada Tan Malaka c¢s. dari Sukarno dan Hatta apabila keduanya
berhalangang

"gewaktu dia sempat berbicara dengan Sukarno, yang sudah
menjadi presiden, Tan Halaka berhasil mengemukokan ide=
idenya tentang revolusi, antara lain mengenai bagaimana
Revolusi harus dilznjutkan kaleu seandainya terjedi hale
hol yang tidak diinginkan (mati atau ditangkap) atas di-
ri Sukerno dan Hatta. Diperkirakan pengaruh pembicaraan

20133, haleSh
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ini, setelah beberapa wakiu mendorong lahirnya semacam
surat amenat deri Sukarno den Hatta, yang antara lain be-
risi bahwa kalau mereka berdua, karena sesuatu den lain
hal, sampai tidak berdaya memimpin revolusi, mska pimpie=
nan perjuangan kemerdekaan diterusken oleh Tan MalakagIwa
Kusumasumantri, Syshrir dan Wongsonegoro™.21

Pada permulasn tzhun 1946 Tan Malska dapab mempengaruhi 141 or-
ganisasi politik, lasykar d-n lain sebagoinya berhimpun dalem
satu wadsh "Persatusn Perjuangen" termasuk Masyumi dan PNI. Per-
satuan Perjuangan dalam konggresnys di Solc mengambil keputusan
politik penting dengan "Minimum Program" yang berisi tujuh pasal
yang berasal dari pidato Ton Mslaka. Minimum program yang sangat
mencerminksn visi revolusi Ten Malaka itu adalsh sebagai berikut:

I . Berunding atas pengskusn Kemerdekasn 100/«

II ., Pemerintshen Rekyat (dalam arti : kemauan pemerintah
sesuai dengan kemausn rakyat).

III. Tontara Rakyat (delsm arti : Kemauen Tentara sesual
dengan kemauan rakyat).

IV . Menyelenggarskan tawenan Lropze

V & Melucuti senjata Jepange.

VI . Menyita hak dan milik musuh.

VII. Menyita perusshasn (pabrik, beagkel dan lainelain)
dan pertanian (perkebunan,pertambangan dan lain=la=
S.n) musuh.22

Akibat sikep kerasnya itu Tan Melaka pada taonggel 17 Meret 1946
ditangkap dan dipenjarakan, karena oposisinya terhadap pemerine
tah dan sikapnya yang tidek atau kurang loyzl schingga melemshe
k:on kedudukan pemerintah. -

Pokoh Tan Mal:ska mempunysi perbedaan pandangan dengan
toloh PKI lainnya dalsm mengetrapkan Marxisme di Indonesicz.Tan
M-laks cenderung menjadi Leninnya atau Moo Tse Tungny= Indone=

21 1¢4an, OpsCite hals17h

221134, hal.178
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sia. Pengetrapsn Marxisme oleh Tan Malaka disesuaik:n dengan kon=-
disi dan situasi Indonesia, Loin helnys dengan Muso dan lre Amir
Syarifuddin. Muso ysng pada waktu Perang Dunia II berada di Mos=
kow, Mei 1948 kembali berada di 4ndonesia. Sebagaimana ia pada
tahun 1935, sekembalinya dari Moskow itu iz juga membawa strote=
gi baru yang selaras dan sekomando deng=n garis Hoskow. Garis
Moskow yeng dibaws oleh Muso itu oleh Onghokhom dinamakan "Jalan
Baru", sehingge dapat mempersatukan alirsn-sliran kiri Indonesia
kedalam PKI.25 Jalan barunya Muso itu karena adanya perubszhan
strategi baru dari Moskow yang disebut "Two Camp Doctrine" yaitu
membagi kekuatan dunia menjadi dua, Kekuatan imperialisme dan
kapitelisme dibawsh Amerika Serikat cs., sedeng kekuatan anti im-
perislisme dan kapitalisme dibawsh Uni Sovyetg# Muso akan memba=
Indonesia yang sedang melawan penjajsh Belanda kepada kekuatan
kedua yaitu yang dibawsh Uni Sovyet.

Tentang kedatangan Muso sesudah Perang Dunia II dari Mos-
kow ke Indonesia ada perbedaan pendapats Ruslan Abdul Gani menya-
takean bshwa kedatangan Muso tersebut pada bulan Agustus 1948-25
Demikian juga Abu Hanifsh yang menyatakan bshwa Huso datang di
Yogyekarta tanggal 11 Agustus 1948?6 Sedang Sejarawan Onghokham
menyatakan behwa kedatengen Muso tersebut pad: bulan Hei 1948§?
Hzl ini diperkuat dengan adanya Remcana fAkei dari PKI-FDR yang
dibust pada bulan Mei 1948 di Yogyskarta, yang isinya sesuai de-
ngen jelmn borunys Muso. Dalam hal ini 0.0.Trulinger dalam bukue
nya "Red Bunners Over Asia", menyatakan bahwa Rencana fksi terse-

230n§hokham, "Pemberontakan Madiun 1948", Prisma 7 (4=
gustus, 1978), hall.68

24Ruslan Abdul Geni, Resapken den Amalkan Pantjasila(Dja-

karta : BP.Prapantja, tethe), hals2#9=250
29100, Cits
26, bu Hanifeh, OpsCit. hal.96

27 onghokhem, OpsCitehale6?
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but berisi 10 pasal sebagai berilut :
1. Harus dibentuk kolonne kelima jeng meluas didalam ne-

2e

kg,

Se

Ge

7e

e

geri, dengan wakil~wakil dalam sarckat-sarekat buruh,
sekolah-sekolah tinggi, kantor-kantor pemerintah, dan
organisasi-organisasi kiri jang bersgifat politik atau
sosial.'"Marx Houses" harus diserahi untuk mendidik a=-
walil=yalkil ini.

Bagian Agit-Prop, harus diperluas, dan aktivitetnja
harus dipergiat. Dengan djalan men jiarkan buku=-buku
ketjil den harian-harian setjara besar-besaranjdengan
menggunakan gerskan-gerakan massa dan demonstrasi-de-
monstrasi; perhatian umum harus ditarik kepada hal=
hak rakjat, nasib kaum buruh dipabrik-pabrik,golongan-
golongan minoritet, bentuk sosialis dari Sovyet Uni,
sistim produksi jang kapitalistis, kaum reaksioner
kolonialis, propaganda perang Amerika, dst,y dsts

Ditempat-tempat jang penting sekali (key position)da-

lam organisasi-organisasi buruh, harus didudukkan
anggota-anggota komunis jang ahli. Demikian djuga da=
lam organisasi politik dan sosial kiri, sedang propa=
ganda harus djuga ditudjukan supaja timbul pertenta -
ngandiantara organisasi-organisasi dari kanan atau or-
goenisasi-organisasi anti merah. Lawan-lawan kita ha -
rus di tjap sebagai orang-orang resksioner.

Posisi jang menarik perhatian, harus diberikan kepada
anggota~anggota partai, agar mercka dapat dipilih men-
djadi anggota-anggota komite-komite nasional, dengan
tjara mengadakan agitasi-agitasi menuntut kenaikan u-
pah, harga-harga murah barang mekenan, djeminan sosial.
%eadilan kemanusiaan dan perdamaian dunia.

Memperd juangkan susunan parlemen Republik jang kokoh,
dengan kerdja sama dengen kaum sosialis, kaum demokrat
sosialis dan lain golongan kiri.

Memperdjuangkan supaja mendapat kedudukan-kedudukan
jang penting sekali dalam djawatan-djawatan negeri dan
mendapat kekuasaan penuh atas Pulisi Negara, djawaban
baden-badan penjelidik (intelligence servis) dalam po-
14tik luar negeri dan sistim nmoneter.

Tuduhan resmi adanja komplotan=komplotanterhadap kedau-
latan rakjat, untuk menjingkirkan organisasi-organisa-
si opposisi dan supaja pemimpin-penimpin mereka ditang-
kap oleh anggota-anggota polisi jang berhaluan komunise.

Melaksanaken perintah-perintah atau instruksi-instruk-
si dari Moskow atau dari daerah-daerah Jjang dikuasal o=
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leh YMoskow pada saat jang psychologis, sesuai dengan

strategi Sovyet Uni. Terlepas dari hal ini, harus di=-
tjiptaken Kemungkinaen untuk minta intervensi langsung
atan bantuan dari Sovyet Uni.,

9. Menjiapken perebutan kekuasaan negara (Coup D'etat),
supaja mendapat kekuasaan sepenuhnja atas alat-alat pe-
merintahan., Harus dibantu dengan aktivitet pemogokan
setjara besar-besaran. Djika perlu, memaklumkan perang
saudara, dimana tentara Sovyet dapat diminta bantuan
untuk melindungi.

10. Serangan jang mendadak dan penguasaan atas perhubungan
radic dan pers, Nasionalisasi industri-industri. Depor-
tasi unsur-unsur komunis.28

Muso dengan kemampuan pidatonya dan doktin komunismenya
yang karismatik dapat merebut kepemimpinan organisasi-organisasi
kiri di Indonesia dan dapat merebut pimpinan PKI dari tangan Sar-
jono%gxemudian depat mempersatukan kekuatan Amir Syarifuddin cs.
dengan FDR nyas dalam kekuatan PKI. Hal ini berarti PKI dapat mem-
persatukan hampir semua kekuatan kiri di Indonesia dengan terben=-
tuktnya pimpinan partai 1 September 1948.

Ketika Mr.Amir Syarifuddin dapat menduduki kursi Perdana
Menteri Republilk Indonesia setelah St.Syshrir, antara keduanya
terjadi perpecahan. Amiy Syarifuddin mendirikan PSI baru yang di-
pimpinnya sendiri. Pada tanggal 26 Pebruari 1948 PSI baru itu di-
ubah menjadi Front Demokrasi Rakyat (¥pR)2°

Bersatunya Muso dan Amir (Amir Syarifuddin yang telah meng-
koreksi diri dalam perjalanan dan programnya selama itu), benar=
benar merupakan kekuatan PKI yang seutuhnya dengan tercermin dari

ZBJuBuf Wibisono,"Siasat PKI di Indonesia", Hikmah 9 (Ma-

ret, 1958), hal.16
29)bu Hanifah, LoceCite

30 0. Cite
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pimpinan partai yang terbentulk pada tanggal 1 September 1948, ter-

diri dari 21 tokoh pimpinan @
Sckjen Partal
Wakil-wakilnya

Urusan Agraria

Massalah Perburuhan

Masalah Militer
Masalah Pemuda
Hubungen Internasional

Hubungan dengan Parle=-
men

Organisasi
Propaganda

Bendahara

e

Lid

H

YMuso

Maruto Darusman
Tan Ling Djie
ligadinan Hardjosubrata

Adji Darmc Tjokronegoro
DeNoAidit
Butrisno

Harjono

Setiadjid

Djoko Sudjono

Abdul Madjid Djojodiningrat
Ahmad Sumadi

Amir Syarifuddin
Wikana
Suripno

Njoto
Sudisman

Lukman
Alimin
Sardjono

Buskeak? |

PRI mulai bermaksud melaksanakan program 10 pasal yang te-

1sh direncanskan. Kerusuhan dan pemogokan-pemogokan ditingkatkan

disetiap daersh Republik. Oposisinya terhadap kabinet Hatta diper-
keras baik dalam bidang ekonomi mavpun dalam bidang militer. Heka
pemberontakan dicetuskan di Madiun pada tanggal 18 Peptember 1948.
Madiun dikuasai dan bendera Merah Putih digantikan dengan bendera
Mersh/Pslu Arit. Pemerintsh Indonesia Komunis diproklamirkan.Ter-
hadap pemberontakan itu pemerintah dan rakyat dengen tegas dan ce~

pat menumpasnys. "ee.Karena dukungan Islam Pemerintah mendapat du-

kungan sebagian masyarakat“?

PKI hanya bertahan beberapa minggu

31Jacques Leclerc, Ops.Cit. hal.49

32 0nghokhan, LoceCite
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dan akhirnya kalsh. Sedang pemerintah belum tuntas menyclesai-
kan pemberontakan PK“ itu Belanda menyerbu RI Desember 1948.

Pemberontakan‘PKI tersebut adalah merupskan kudeta PKI
terhadap pemerintah Republik Indonesia. Pada mulanya Presiden
Sukarno mengecam dan bertindak tegas terhadap pemberontaksn PKI
tersebut, akan tetapi dalam pertengahan tahun 1949 pemerintah
mengambil sikap yang lunak terhadap PKI. PKI tidak dikutuk, ti-
dak dilarang, tidak dinyatakan sebagei partai/organisasi terla=
rang dan tokih-tokohnya banysk yang tidsk dituntut atau dihukum?

Alimin pengagum Mao Tse Tung, menyusun kembali PKI.Disu-
sunnya kem bali SOBSI. Wikana mengubah Pesindo menjadi Pemuda
Rakyat, Diterbitkan Surat Kabar PKI,"Bintang Merah" dan "Harian
Rakyat". PKI mendapat bantuan sebesar-besarnya dari golongan Ci
na baik politik maupun materiil. Tahun 1951 D.N.Aidit berhasil
menggulingkan Alimin dan menggantikannya sebagai plmpinan PKI
bersama Lukman, Njoto, Sudisman dan lain sebagainya. D.N.Aidit,
yeng pada waktu gagalnya pemberontakan PKI di Madiun tehun 1948
berhasil lari ke Cina kemudian ke Vietnam Utara untuk mendapat-
kan didikan dari tokoh-tokoh Cina dan Vietnam Utara, kembali ke
Jakarta lewat Singapura. PKI dibawah D.N.Aidit memulai dengan
memfitnah dan memutar balikkan fakta pemberontakan PKI di Madi-
un. Untuk menghilangkan cacat dan khianatnya itu dikeluarkan
"Buku Putih", yang menyatakan bzhwa pemberontakan PKI @i Madiun
tahun 1948 adalah "Provokasi Hatta's

PKI kembali mengetraplkan politik yang memusuhi bangsa dan

!

Negara Republik Indonesias SOBSI melancarkan pemogokan untuk me-
ngacau jalannya pemerintahan. PKI mengadu domba Dwi Tunggel Su-
karno-Hatta. PKI di Tanjung Priuk, Jakarta, menmulai dengan menye-

335“1’&.?1:0’ QEQCi - hal.‘IE'
Pipid, hal.16



26
rang Pos Polisi, skibatnya pada bulan Nopember 1952, lebih ku-
rang 15.000 orang PKI ditangkap. Sekali lagi Aidit lolos, akan
tetapi kembali bergerak pada masa Kabinet Wilopo. Ia berhasil
membentul: "Front Nasional' yang memberi kesempatan bergeraknya
massa olksi komunis. Ia berhasil mempengaruhi Presiden Sukarno.
Bevakpu Presiden melawat ke Amerika Perilkat, D.N.Aidit berhasil
mendempingi, yeng menyebabkan hampir saja tidak diterimanya kun-
jungen tersebut oleh Presiden Amerika Serikat, Eisonhower. Con=-
dongnya Presiden Sukarno terhadap komunis, dengan nasakomnya,
divuat oleh PKI sebagai kesempatan untuk memulul lawan-lawan po-
litiknya. Masyumi, PSI dan Partai Murba berhasil dibubarken Pre-
siden Sukarno. PKI berhasil mengadakan infiltrasi kedalem tubuh
ABRI den mengacau perekonomian bangsas

PKI jelas skan mengadakan pemberontakan/kudeta lagi ter-
hadap pemerintah Republik Indonesia, pada waktu diketahui pro =
gram jangka panjangnya, yang ekan menciptakan Negara Indonesia
berdasar Manifesto Komunis. PKI menganggap bashwa Pancasila hanya
sebagai alat pemersatu. Dokumen yang berisi Program Yangka Pane
jang PKI meliputi :

= Tudjuan den Dasar Partai : Mendirikan suatu negara
jang 100% proletar dimana kaum burvh, tani dan golo-
ngan-golongan lainnja berkuasa penuh, dimana kapitalis
dan imperialis digentjet dam dimusnahkan, Dasar negara
adalsh Manifesto Komunis seperti jeng ditjita-tjitakan
oleh Karl Marx, Engels, Lenin dan Mao Tse Tung.

-~ Pelaksanaan dalam menudju kemenangan : Segala djalan
baik ateu buruk harus ditempuh untuk memenanghkan tJi-
ta=tjita partai. Tiap rintangan jang menghambat atau
ment joba menghalangi partai dalam mengedjar tudjuan
hapuslah dilenjapkan, sekali lagi .dilenjapkan, Karena
tiada mungkin golongan kita dapat berkonpronmi dengan
golongan lain jang dasarnja bukan berpedoman kepada
Hanifesto Komunise

- Musuh-musuh partai : 1. Golongan “gama
2. Kapitalis dan imperialis
3« Kaum nasionalis
L, Organisasi-organisasi jang bu-
kan bernaung dibawah partai.
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- Langlah=-langkah menudju kemenangan 3 Partai menentukan
langkah-langkah mana jang harus diambil dalam menudju
kemenangan. Di negara Indonesia dimana sebagian besar
pendudukn ja masih terbelakang dalam scal pengetahuan 5
sangatlzhn mudahnja untuk menjuburkan tumbuhnja parta?.

Setelah mengalami puncsk kondisi dan situasi, tanggal 30 Septem-
ber 1965 PKI mengadakan kudeta kembali terhadap Pemerintah Repu-
blik,Indonesia, yang dimulai dengan pembunvhan terhadap pimpi -
nan ABRI. ABRI dianggap musuh yang terkuat (terutama Angkatan
Darat) dan sebagai penghalang utama rencana PKI. Disamping itu
PKI dendam kepada ABRI sejak penumpasan pemberontakan PKI di HMa-
diun tahun 1948, Akibat kudeta PKI tersebut banyak korban baik
dari rakyat, tokoh masyarakat maupun tokoh Agamae

Rakyat dan bangsa Indonesia menumpasnyae. Kudeta PKI ter-
sebut mengalami kegagalan yang sekaligus merupakan akhir riwva -
yat PKI dan ajarannya di Indonesia. Dengan ini bukan berarti
bahaya PKI sudah mati, skan tetapi masih merupakan"bahaya laten”
bagi kelangsungan hidup bangsa dan Negara Republik Indonesiae
Hal ini terbukti dengan adanya usaha-ussha untuk nenghidupkan
kembali PKI dan bergeraknya kader-kader PKI di Blitar selatan
dan dibeberapa daerah pada akhir dasawarsa §60-an, yang dengan
cepat bisa ditumpas oleh rakyat dan pemerintah “epublik Indone~-

sias

Ideoclogi Komunis menetapkan pokok=pokok doktrin yang ha-
rus diperjuangkan dengan berbagai cara deni untuk kemenangan
tujuannya. Pokok-pokck ideologi komunis itu pada dasarnya dapat
dikenukakan 3

14, Tidak mempercayai Tuhan...2.Tidalk mempercayai pikiran
orang lain... 3.Penyanggahan terhadap persamaan manusia
ves Leltika tingkeh laku didesarkan atas kekeracalieees

598uripto, OpsCits hal.26-27
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5.Imperialisme.ss G.Interpretasi secara ekonomi terhadap
sejarahees 7.5istim ekononi yang disentralisasi.es Ollia-
nagement yang diktatoris... 9.Pemerintshan oleh yang se-
Ailitees 10.Tidak mengakui pernyatasn hak-hak azasi ma =
nuSine s+ d1.Penontangan terhadap hulkum dan ketertiban in-
ternasional.36

Bagi komunisme di Indonesia untuk merealisasikan program ideo=
loginya, pada bulan fei 1948 dirumuskan Roncana Aksi yang ter-
diri 10 pasal untuk merebut kekuasaan ai Indanesia27 Suasana
kritis negara Republik Indonesia pada tahun 1948 saat seluruh
pangsa Indonesia dihadapkan kepada perjuangsn {vaik pisik man-
pun diplomasi) menghadapi penjajah Belanda dipakai oleh PKI
untuk melaksanaken tujuan politiknya. Suasana bangsa dan Negara
Republik Indonesia yang demikian ditunjang pula dengan gerakan
komunis internasional yang digerakkan Sovyet Rusia, merupakan
falstor yang mendorong PKI lebih cepat memberontak untuk mere-
but kekuasazn yang sah dari Femerintah Republik Indonesia.Ma-
ka pada tanggal 18 September 1948, ai “adiun, oleh tokch PKI
diproklamirken berdirinya Republik Sovyet lndoneaiaéa Yang sa-
ngat memungkinkan PKI menggunakan kesempatan untuk kemenangan
perjuangan politik ideologinya dengan mendirikan liegara Komu=
nis Indonesia itu adalah keadaan politik, militer, sosial dan
ckonomi Negara Republik Indonesia yang baru beberapa tahun ner-
deka, vang menghadapi tekanan-tekanan penjajah Belanda.

1. Keadaan politik

8¢ jak Kemerdekaan Republik Indonesia berturut-turut pe-
mepintahan dilaksanakan dengen sistim Kabinet Presidensiil di-
bawah Presiden Sukarno kemudian untuk"mengambil hati sekutu" di-

365ukarna, Ideclogi (Banduag 3 Penerbit Alumni, 1981),
hal.t5-57

37Jusu£ Wibisono, Loc.Cite.

3BSarton,o Kartodirdjo dkk. Op.Cit. hal.58
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ganti dengon sistim Kabinet Parlementer dibawah Perdana Menteri
St.Syshrir, yang setelah jatuh, dipegang oleh Mr.Amir Syarifud-
din. Keduanya adalsh dari pimpinan Partai Sopialis, yang diang-
gap tidak pernzh bekerja sama dengen Pemerintah Pendudukan Je~
pange

Dengan jatuhanya Kabinet Amir Syarifuddin yang bersunber
pada persetujuan Renville, kemudian Presiden membentuk Kabinet
Presidensiil lagi dengan Wakil Presiden Mohammad Hatta sebagai
Perdana Menterinya. "Disinilah awal krisis Negara Republik In-
donesia“?g

Perjanjian Renville yang ditanda tangani Perdana Menteri
Amir Syarifuddin ditentang oleh Partai Besar Magyumi dan PNI,
karena sangat memberikan konsesi kepada pihak Belanda dan sa-
ngat merugikan {epublik Indonesia. Pada mulanya Partai Sosialis
(Amir Syarifuddin) masih diajak untuk masuk dalem Babinet Hatta,
bersama Masyumi dan PNI. DVengan maksud baik Hatta, untuk mencip-
takan suatu Kabinet Nasional yang didultung oleh kekuatan semua
partai besar, yang oleh Hatta ditawarkan kepada Amir Syarifuddin
tiga kupsi kabinet tanpa portofolio.

Acan tetapi Amir terlalu banyak menuntut untuk duduk dalam kur-
gi kabinete Tuntutan Amir Syarifuddin itu tidek diterima oleh
partai-partai lainnya, seperti delam buku Akademi Militer Yogya
dinyatakan 3

", ..Amir terlalu banysk menuntut kursi (10 kursi, dian-
taranya Kementerian Pertahanan dan Dalam liggeri) suatu
tuntutan yang tak mungkin bisa diterima oleh partai la=-
in sehingga skhirnya Hatta terpalksa meninggallkan Amir,
membentuk Kabinet Masyumi-PNI tanpa Partai Sosialis".40

Sejak itu Partal Sosialis menjadi partai oposisi di Negara Re-
publik Indonesia. Akan tetapi sejak itu pula keretakan Partai

sgﬁoehkardi, Akademi M er Yogya Perj an Pi-
sik 1945-1949 (Jakarta : PT Inaltu, 1977), hal.d3

)
*Orpia, hal.8h
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Sosialis St.Syshrir dengan Amir Syarifuddin sejak Maret 1947 be-
napr-benar pecah sama sekali. St.Syahrir yang mendukung Hatta pa-
da tanggal 12 Pebruari 1948 memisahkan diri dan mendirikan Par -
tai Sosialis Indonesia)(PSI). Sedang Mr.Amir Syarifuddin mengga=
lang kekunatan oposisinya dari kelompok kiri yang komunistis se=
perti SOBSI, Pesindo, BTI, Lasykar Rakyat , PKI dan Partai Sosi-
alisnya Amir sendiri dalam Front Demokrasi Rakyat (FDR) pada
tanggal 5 Mel 1948&1 Dengan demikian Amir mengubah sikap oposisi-
nya dari oposisi parlementer menjadi aksi massa.

Kabinet Hatta melaksanakan progrannya yang meliputi:menye-
lenggarakaen Persetujuan Renville, mempercepat terbentuknya Nega-
ra Indonesia Serikat (NIS), melaksanakan Rasionalisasi dan Rekon-
struksi aparat negara, dan pembangunanlfz FDR menjadi oposan ke -
ras terhadap kabinet Hatta dan menimbulkan permusuhan-permusuhan
terhadap lawan politiknya, schingga

",.esKegiatan politik FDR dibarengi dengen usaha-usaha un-
tuk memancing-mancing bentrckan dengan golongan lawan
politiknya. Pada tanggal 15 Juli 1943 kaum yang berada
dibawah pengaruh FDR mengadakan pemogokan di pabrik ka-
rung Delanggu (Klaten). Lima hari kemudian terjadi ben-
trokan antara sckelompok pemogok dengan Sarekat Tani Is-
lam Indonesia (STII) crganisasi tani Masyumi, yang menen-
tang mogok".43

Lebih-lebih setelah lawan-lawen Amir Syarifuddin yeng ditahan
sewaktu ia memerintah dibebaskan oleh Pemerintah Hatta, yang ke~
mudian membentuk Geralkan Revolusi Rakyat (GRR) dengan maksud me=-
ngimbangi FDRe Bersema dengan itu, datang tokoh kawskan komunis
Indonesia yang tinggal lama di Rusia, ialah Muso. Ia terkenal se-
bagai tokoh Stalinis keras dengan membawa "jalan baru" yang tak-
tik strateginya disesuaikan dengan "Two Camp Doctrine" nya Zada-

41Nasution A.Hey Sekitar Perang Kemerdekaan Indongsia
Bandung ¢ Angkasa, 197é), hal.13

42‘I-k:sehkest:r.'ii.‘i., OpeCite hale83
%3gaptono Kartodirdjo dkke, OpsCits hale56
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nov. Muso menghendaki Indonesia yang sedang melawvan penjajeh
Belanda bergabung dengan kekuaten anti imperialis dibawah Sov-
yet Eu~ia. Muso berhasil mengkoreksi dan membawa kekuatan komue
pis Indonesia melebur menjadi satu kekuatan kedalam PKI. Dalam
Sgjarsh Nasional Indonesia dinyatakan : "Partal yang berhaluan
komunis yakni Partai Sosialis, Partai Buruh pada bulan Agustus
1948 berfusi dengan PRI 4k
Juga dinyatakan dalam buku Akademi Militer Yogya @

"Konsep politik dan tak-tik perjuangan baru yang dibawa
oleh Muso segera diterima oleh PKI/FDR, yaitu peleburan
Partai Sosialis, Partai Buruh dan PKI menjadi satu par-
tai yeitu PKI, demi untuk memperkuat organisasi.t5

Kombinasi Muso-Amir dengan orang-orang komunis yang semakin
terkonsolidasi dan nyata kekuatannya semakin meningkatkan keke-
rasan oposisinya, dimulai dengan melancarkan kecaman dan agita-
si politik terhadap Kabinet Hatta dan lawan-lawennya melalui
mass media dan rapat-rapat raksasa. Kemudisn diikuti dengan ber-
bagai demonstrasi dan dikingkatkan pula dengan pemogokan=pemogo-
kan kaum buruh misalnya pemogokan buruh minyak Cepu, pemogokan
pegawai kota praja Madiun dan sebagainyae

Dengan melihat kepada tak-tik Muso, Amir Syarifuddin me=-
nginsyafi kesalahan-kesalahan jelan yang ditempuh selama itu,di-
katakannya

"Saya mengakui kesalshan-kesalahan dimasa lalu itu...sa=-
ya berjanji tidsk akan melskukan kesalshan-kesalahan
dimasa datang”.46

Apir Syarifuddin menuntut dibubarkannya perjanjian Renville,pa=
da hsl perjanjian Renville itu yang membuat adalah Amir Syari -
fuddin sendiri yang saat menanda tanganinya ia sebagai Perdana

441bid, hal.57

" Soehkardd , OpsCit. hal.8l

#GNasution AcHe,0psCite hals134
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Menteri. Bahkan Masyumi dan PNI yang ikut dalam Kabinet Amir

Syarifuddin tidak menyetujui.
n,..Zainal Arifin (Masyumi) menyatakan, bahwa meskipun
PNI den Masyuni ikut serta dalam Kabinet yang lalu, te=
tapi pada saat Ropville ditanda tangani kedua partai
tersecbut tak dapat menyetujui dan menun jukkan sikap me=
nolak, dan bshwa yang bertanggung jaweb adalsh Perdana
Menteri Amir Syarifuddinges™s47

Moks dengen demikian terdapat suatu kontradiksi, seperti dika-

-

takan oleh Nyoman Dekker sebagai berikut 3

", ..Terdapatlah suatu kontradiksi yang sangat menaril,
yaitu : dulu Renville pada dasaraya tidak disetujui o=
leh Bung Hatta, tetapi kini dialah yang harus melaksana-
kan isi persetujuan itu demi nama kehormatan Republik
Indonesia, sedengkan perjanjian Renville yang dibuatl o=
leh Amir, kemudian dia sendirilsh yang meneatang perse-
tujuan yang dibuatnya itu".A48

Muso mengecam kebijeksanaen dan strategi Pemerinteh Repu-
blik Indonesia, yemg dianggapnya bersifat defensip, oleh karena
itu okan gagel. Dalam pada itu Muso mengusulkan agar dibentuk
Front Nagional. Akan tetapi oleh Abu Hanifah (Masyumi) usul Mu-
so itu dianggap sebagai balon politil. “"Saya berpendapat bshwa
usul PKI itu hanya balon politik dan tidak perlu dianggap seri-
ua"%gPernyataan Abu Hanifah itu ternyata bemar sebab dalam wa-
wancara pers, Muso mengatakan 3

v, ,.bohwa didalam tahap perjuangan demokrasi baru, masih
digunakan segenap aliran, tetapi pada suatu waktu mere-
ka harus disingkirkan karena hanya orang-orang PKI yang
dapat menyelesaikan revolusi".50

%71pia, nal.107

uaﬁyoman Delker, Sejarsh Bevolusi Nasiopal (Jakarta :
PN Balai Pustaka, 1980), hal.b5

49pvu Hanifah, Op.Cit. hal.98
50g aptono Kartodirdjo dkk., OpsCite hal.57
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Pecahnya kekuatan nasional yang sengaja dibuat oleh Muso
-Amir yang tidak mungkin akan dapat bertenu itu dibarengi pula
dengan kegiatan-kegiatan didaerah lain di Indonesia yang didu=-
auki oleh Belanda, lebih mendorong Musc~imir untuk meleksanalan
penberontakannyae.

Serangan-serangan didaersh pendudukan Belanda adalah o=
leh gerilyawan-gerilyawan Republik Indonesia atau oleh rakyat
setempat yang pro RI, untuk mengacau kedudukan Belanda. Misal=-
nya di Jakarta oleh GPRI-nya Budhiardjo, di Brebes oleh Hizbul=-
lah, di Tasik-Garut oleh Hizbullah, sabotase kereta api Jakar -
ta-Cirebon dan Jakarta-Bandung dan lain sebagainya. Hal ini di-
buat alasan oleh Belanda untuk mengadakan serangan balasan. lia-
ka pada tanggal 8 September 1948, Jenderal Baay Panglima Perta=-
hanan di Jawa Timur, menyampaikan ultimatum kepada Pemerintah
Republik Indonesia. Ultimatum Jenderal Baay itun sebagei berikut:

"] . Karena seringnya gerombolan yang berasal dari sebelah
Republik dari garis status que beroperasi didaerah
Belanda, yang antara lain telzh menyebabkan meninggal -
nya Sersan Mayor Bruin, Mayor Pullen diminta memberi-
kan perantaraannya untuk mendesak kepada pembesar-pem-
besar Republik agar menyuruh menghentikan gerakan Jja=
hat itu dalam waktu 48 jam.

2.Jika pembesar-pembesar Republik tidak memenuhi permin-
taan ini dalam waktu 48 jam, maka saya aken minta ke=
pada Komandan Tentera supaya saya diberi izin mengam-
bil tindakan untuk menumpas perbuatan permusuhan de -
mikian"«51

Kemudian ternyata ultimatum itu dibuktikan dengan serangan De-
landa terhadap Republik Indonesia pada bulan Yesember 1948.

Oleh kekuatan PKI, ultimatum tersebut, dipakai alasan un-
tuk memperkuat garis depan, batalyon-batalyon yang pro PKI nme =
ngadakan pemusatan-pemusatan kekuatan didaerah Madiun. Ternyata

' jasution, OpsCit. hal.179
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mereka tidak bergerak kejurusan garis depan, akan tetapi hanya
beberapa waktu kemudian mereka merupskan kekuatan PKI yong die
pusatkan di Madiun untuk memberontak kepada Pemerintah Republik
Indonesia.

2. Keadaan militer

Basis oposisi Amir Syarifuddin tidak hanya pada kekuatan
politik sipil/FDR-nya saja, ckan tetapi ia juga mempunyai basis
dalam kalangan militer. Amir Syarifuddin selama menjabat sebz =
gai Menteri Pertahanan Republik Indonesia, sejak Oktober 1946,
kemudian jabatan itu tetap ia rangkap tatkala menjadi Perdana
Menteri, Juli 1947 sampai Januari 1948, memberikan kesempatan
untuk membina pengaruhnya dalam Angkatan Bersenjatas. Dalam ma-
sa jabatan itu ia berusaha mengetrapkan sistim komisaris polie
tik pada Tentara Mersh Rusia dengan membentuk Pendidikan Poli-
til Tentara (Pepolit), Biro Perjuangan, TNI Masyarakat dan lain
~lain2®
Bahkan Amir Syarifuddin memperhitungkan dengan pasti bahwa 356
Tentara Republik Indonesia dalam kekuasaan/pengarvhnya yang
merupakan kader-kader Amir Syarifuddin sendiri?BSedang persenja-
taannya lebih kuat, s ebab usaha=-usahanya waktu ia menjabat Men-
tori Pertshanan itu. Dikatakan oleh Unghokham bshwa 3

n,, Kabinet Amir menyslurkan sebagian besar anggaran be=
lanja pertahanan pada apa yang disebut TNI masyarakatl
(Pesindo den organisasi para-militer lainmnya dari par =

tai dan masyarakat)".54

Kabinet Hatta yang didukung oleh Masyumi, PNI, PSI dan
BPRI tetap melaksanakan programaya.Tatkala melaksanakan program
"RARE" (Rasionalisasi dan Rekonstruksi) Angkatan Perang, menda-

52Nugroho lotosusanto, "Angkatan Bersenjata Dalam Perca-
turan Politik di Indonesia", Prisma 8 (Agustus, 1979), hal.22

S3gaguti Melik, OpeCite. hal.?
Honghokhem, Op.Cite. hal.65
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patkan tantangan dari oposisi Amir-Musc. Sebab dari aspek poli=-
tilk RARE Angkatan Perang memotong pengaruh komunis dalam Angka=
tan Perang yang sejak lama dibina. Disamping itu tujuan RARE
topsebut oleh Hatta dimsksudkan juga untuk menyalurkan tenaga
Angkatan Perang yang mencapai 453,000 orang ke sektor yang le =
bih produktif, sehingga dapat menyeimbangkan pengeluaran dan
pendapatan Negara. RARE itu dilaksanskan oleh Hatta dengan sebi-
jeksana mungkin yaitu :

"1, Melepaskan mereka yang suka rela meu meninggalkan
tentara, diantaranya ada yang ingin kembali kepada
peker jaannya yang lama sebagai guru, sebagai parti-
kelir dan lain-lain.

2. Menyerahkan mereka kepada Kementerian Pembangunan
dan Pemuda yang menyilapkan obyek=-obyek usaha bagi
mereka.

3, Mengembalikan seratus ribu orang kembali kedalam ma=
syarakat desa".55

Dalam kepangkatan ketentaraan ditempuh kebijeksanazn dengan menu-
runkan satu tingkat untuk menyeimbangkan antara pangkat dan ja=
batan. Sejumlah perwira diangkat sebagai pervira cadangan. Jum-
1ah Divisi THI disederhansken dengan menjadikan satu sivisi da-
ri beberapa divisi. Pada akhirnya pembubaran THI masyarakat yang
berasal dsri lasykar-lasykar yang diorganisir oleh Amir Syarifud-
din delam Biro Perjuangan semasa ia menjabat Menteri Pertahanagé
RARE Hatta tersebut digunakan sebagai peluang bagi FDR/PKI seba-
gei issue untuk memperluas pengaruhnya, terutama yang terkena
RARE. Dikatakan oleh mereka yang mencntang RARE bahwa mereka
yang menjadi tentara tanpa pengalaman militer dan pendidikan a-
kan digantikan oleh mereka yang berpengalanan militer dan ber =
pendidikan. Hal ini berarti RARE Hatta akan banyak merugikan Ko-

P5asution AoTlaOpsCite hale92
Syochiardi, OpsCite hall.8?
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mendan Pervira di Jawa Timur (Madiun dan Kediri) dan Jawa Te-
ngah (8010)27
Make timbullah perlawanan, terutama dari TNI masyarskat yang di-
dominasi olch Pesindo. Pemerintah, dalam hal ini Tentara Nasio-
nal Indonesia (TNI) kemudian mengadakan pembersihan misalnya
di Solo, Kediri dan Blitar. Pesindo di Madiun, yang sejak semu-
la kuat pengaruhnya dideersh itu, bersama kekuatan sayap kiri
lainnya, mengorganisir perlawanan dengan mengadekan pemcgokan,
seperti pemogokan para pekerja pamong praja dan pemogokan buruh
kereta api. Dalam menghadapi tindskan pembersihan dari THI ter-
sebut, Pesindo di Madiun memperkuat diri dengan mengkonsentra-
sikan kekuatan-kekunatannya yang berada diluar Madiun.Dengan de-
mikian Madiun menjadi pusat Pesindo dan kekuatan-kekuatan kiri
lainnya. Maka Pesindo dihadapkan kepada dua alteranatip :

", ..Menunggu pasukan pemerintah den dilucuti senjatanya
atau bertindsk dan mengambi® alih kekuasaan di Madiun
berarti menetralisir TNI setempat. Akhirnya jalan kedua
ini yang dipilih oleh pesindo".58

Sebagai realisasi perjanjian Renville, maeka pasukan 8i -
livangi harus dihijrehkandari Jawa Barat. Sebagian mereka ditem-
patkan di Solo., Maka keadaanpun semakin eksklusip (gawat dan
tak terkendali), lebih-lebih setelah usaha mempengaruhi pasukan
Silivangi, Amip Syarifuddin gagale. Terjadilsh insidea di Solo ,
sntara kekuatan-kekuatan FDR/PKI dengan lawan-lawannya yang ke- .
mudian mengawali pemberontakannya yang dicetuskan di Hadiune

3. Keadaan Sosial ckonomi

Keadaan sosial-ekonomi bengse Indonesia pada tahun 1948
tidak banyak berubah sejak kemerdekaan yang diproklamirkan pa-
da tanggal 17 Agustus 1945, Tekansn-tekanan Belanda menyebabkan

7onghokhan, OpsCit. hal.6h
581bia, hal.69
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pemerintah menckankan pada kemenangan politik dan militer yang
juga belum mempunyai pemerintah yang kuat untuk melaksanakan
program~programnya. Hal ini disebabkan karena jatuh bangunnya
kabinet yong tidak dapat melaksanakan program secara kontinyu.
Hingga yang menyebabkan kondisi sosial-ckonomi pada waktu itu
tidek banyak berubah dari tatkala zaman Belanda dan Jepang, ni=
salnya masalah

", keokupangan tanah, kekurangan lapangan kerja, perbe-
daan sosial, eksploitasi, pajak tinggl yang tidak disu-
kai, upah buruh yang rendah, dan seterusnya" .59

Ketidek puasan rakyat diasosiasikan kepada aparat negara yang
memerintah, Jepang, Belanda yang mau kembali, dan penguasa-pe=
nguasa negara lainnya, pamong praja, polisi, kekuasaan raja
yang masih ada dan lain-lain yang dialami dalam bentuk peninda-
san§0 Masalah tersebut yang belum banyak diperhatikan oleh Pe-
merintah Republik Indonesia, yang sering dibiarken dalam keadaw
an status quo. Alasan pemerintah adalah belum mempunyai cukup
tenaga ahli untuk memenuhi semua jabatan birokrasi§1

Akibat agresi Belanda yang pertama pada tshun 1947 yang
kemudian diikuti oleh Perjanjian Reaville, bertambah sempit da-
erah kekuasaan fepublik Indonesiae.Ripublik Indomesia tidak mem-
punyai pelabuhan kecuali di pantai selatan, yang tidak banyak
berfungsi. Daersh kekuasan RI scbagian besar daerah minuse. De=-
ngan demikian Republik Indonesia kehilangan banyak daersh yang
subur, schingga situasi pangan menjadi sulit. Realisasi perjan-

jian Renville lebih menambah beban berat sosial-ckonomi RI,misal=-
nya hijrahnya Divisi Siliwangi dari Jawa Barat ke Jawa Tengah,me-

onghokham, OpsCite hal.61

60 c.Cite
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ngalirnya pengungsi dari daersh pendudukan Belanda dan ditam=
bah pula dengan blokade Belanda terhadap RI. Dikataken olch Ge
Mc.Turnan Kahin bahwa Belanda semakin ketat melakukan blokade
sehingga hubungan dengam luar terputus. Keadaan semakin bertam

bah sulit dengan mengalirnya hampir satu juta pengungsi dari
daerah pendudukan Belanda§2 Yang demikian itu berakibat keda-
lam, yang oleh Onghokham dikatakan bahwa inflasi membubung dan
korupsi meluas‘.s3 Keadaan sosial-ekonomi pemerintah RI yang de=-
mikian parsh dimenfaatkan oleh FDR/PKI menjadi obyek kecaman
den merupskan tanah subur bagi propaganda komunis.

Usaha-usaha Kabinet Hatta sebagaimana tercermin dalam
empat programnya mendapat hembatan. Untuk mengatasi keadaan so-
aial-ckonomi tersebut Hatta merealisir program rasionelisasi
dan rekonstruksi (RARE). Dalam bidang pembangunan Hatta melak=
sonakan hasil Panitya Pemikir Siasat Ikonomi yang dibentuk pa-
da bulan April 1947, dengan Dasar Pokok dari Rancangan iconomi
Indonesia

%a. Mengintensifkan usaha produksi

be lMemajukan pertukaran internasional

c. Mencapai taraf hidup yang lebih tinggi

d. Mempertinggi derajat dan kecakapan rakya ", 64

Pemanfaatan oleh Muso terhadap masalah sosial-ekonomi
Republik Indonesia digunakan sebagal alasan untuk mengecam pe-
merintal’ berturut-turut misalnya : pada tanggal 16 Agustus 1943
ia menulis 3

v,..Lain kelemshan Republik kita ialah bahwa ia masih
terus mempertahankan aparat pemerintahan kolonial  se~=
dang menurut petunjuknya Karl Marx, aparat itu sesudah-
nya revolusi menang, ia harus dihancurkan dan diganti
dengan yang baru, terdiri dari anasir-anasir yang ke=
rakyatan. Oleh karena itu bahaya besarlah, bahwa kekua=

GaKahin GoMc.Ts, Nationalism and Revolution in Indonesia,
Cornell Eniversity Press, 1970), hal.251

63 onghokham, OpsCite hal.6k

64Nasution AuHaey OpeCite hal.22h
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saan negara mungkin skan memusuhi rakyat dan bukannya
bekerja untuk rakyat. Kesalahan ini dalam beberapa hal
juga terdapat dalam tentara.

eeslal yang bukan sedikit mengeruhkan suasena dida=-
lam negeri pada waktu-waktu yang akhir ini juga hal ke-
uangan yeng dimana-mena dengen terang telah mengadakan
kesukarsn-kesukarane. Uang kecil tak ada. Bahaya inflasi
mengancam. Inflasi berarti pukulan terhadap penghidupan
rakyat jelata".65

Pada tanggal 5 September 1948 ia juga menulis @

"a. Aparat pemerinteh yeng tua, aparat kolonial, harus
dihancurkan (Zerbrehen,K.Marx). Ia harus diganti
dengan baru, yang tersusun dari elemen-elemen buruh.
Inilah jaminan bahwa aturan-aturan demokratis akan
dilakukan dengan konsekwene.

be Hak-hak demokratis diberikan pada kaum buruhelere=
ka horus mengemudikan dan mengontrol produksi. Se-
mua langkah harus dilakukan supaya memperbaili ke-
adaan kaum buruh semuanya dengan radikal.

ce Kaum tani harus diberi tansh, apalagi mercka yang
tak mempunyainya. Semboyan revolusi ialah :"Tanah
untuk mereka yang mengerjaekan". Dengan singkat,re-
volusi agraria harus dilakukan dengan konsekwen.

d. Produksi negeri harus diperbaiki lekas, dibawah pe-
apgawasan langsung dari pemerintah. Pun distribusi
harus diatur baik supaya menyenangkan rakyat umum
dan bukannya untuk segolongan kecil dari penduduk.

e, Sistim keuangan harus diatur supaya memenuhi keper=
luan rakyat jelata, jangan sampal merugikan rakyat.
Juga diatur begitu macam sehingga spekulasi dan leam
um satut tidak dapat kesempatan untuk membikin kaya
diri sendiri.

f. Kanak-kanak diharuskan bersckelah atas tanggungan
pemerintah, buta huruf diberantas selekas mungkin
dengan mengingat bahwa dengan orang=-orang yang bu-
ta huruf orang tak dapat menyusun dunia baru yang
demokratis"«66

Dengan demikian Muso selalu mengadakan oposisi dan agitasi de=-

65Na3ution A.H-' QE.Ci - hal-216

661434, nal.215
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ngan mengecam pemerintah Republik Indonesia. Dalam berbagai ke-

sempatan ia menempatkan dirinya sebagai pembela dan kampiun
rakyat jelata, dalam kerangka menarik dukungan massa untuk
mencapai ambisi dan rencenanya memberontak terhadap Pemerintah
Bepublik Indonesia.

Adapun Madiun dijadikan pusat pemberontakan adalah ka=

rena perhitungan yang memungkinkan mencapai kemenangan dari

segi-segl keadaan politik, militer, sosial dan ckonomi pada
waktu itue.
Sebagaimena yang dikatakan oleh Unghokhan,

"Sejek dahulu daerzh Madiun merupakan daerah penbuangan
pangeran-pangeran yang tidak setia kepada raja dan pem-
berontak-pemberontak lain. Pada waktu revolusi sesudah
Renville kota Madiun yang berpenduduk 2.00.000 merupa-
kan kota ketipa dari Republik. Letaknya sangat strate-
gis karena berada dipersimpangan jalan kereta apie. Se=-
jak pejehnya revolusi kehidupan politik di Karesidenan
Madiun ini dikuasai oleh sayap kirl yang terdiri dari
Sarckat Ralyat (SR), generasi tua dan Pesindo. Golo-
ngan kiri memimpin reaksi masyarskat terhadap pamong
praja dan priyayi yang terlalu erat hubungannya dengan
Jepang. Dalam tehun 1946 umpamenya PS berhasil memper-
baharui kontrak-kontrak perkebunan dengan para petani
yang menguntungkan yeng terakhir. Didaerah Madiun yang
agalk minus ini dalam produksi beras, berkembanglah te-
kanan keras dari petani-petani tanpa tanah dan pihak
1ain untuk merubsh berbagai perkebunan menjadi tanah
sawah. Juga ini dipimpin oleh golongan kiri. Pada ta-
hun 1948 sokongan terhadap FDR/PKI datang dari petani-
petani disekitar perkebunan, buruh-burubh perkebunan
dan pabrike-pabrik gula, buruh-buruh kereta api dan Sa=-
rekat Pegawai (buruh) di Pamong praja. Selain itu seca-
ra samar-ssmar datang dukungan bagi golongan kiri dari
pendudulc abangen di karesidenan ini".67

HeAkhsani,(1948) sebagai santri yeng ektif, dam sekarang

(1981) sebagai Ketua MUI Kabupaten Madiun, menyatakan :

", ..behya dipilihnya Madiun sebagai pusat pemberontalkan
bukenlah sebagei ketepatan saja, ckan tetapi karena Ma=

670nghokham, OpsCit. hal.68
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divn mempunyai aspek-aspek yeng menguntunglan untuk me=
nange. Madiun merupckaen imbangan yang strategis bagi Yog-
yakarta (Ibukota RI), yang di Yogya sendiri terletak ke
kuatan tentara Republik Indonesia. Sedang di Madiun ba=
nyak kader-kader komunis dari buruh, seperti buruh bing-
kil kereta api, buruh Pabrik Gula Glodok, Pabrik Gula
Pagotan, Pabrik Gula Kanigoro, Pabrik Gula Gorang-Gareng,
Pabrik Gula fejo Agung dan Pabrik Gula Geneng".68

Menurut Mohammad bin H.Thoha, yang pada tahun 1948 seba-
gai Pembina Hizbullah Karesidenan Madiun den seckarang (1981)se-
bagai Anggota DPRD Tk.II Kabupaten Madiun mengatakan :

"Bahwa Madiun merupskan kota buruh sejak zaman Belanda
dan pengaruh komunis sangat besar. Disamping itu peme=
rintah RI pada waktu itu masih mempunyai hubungan baik
dengan Jakarta dan Surabaya (yang kedua=-duanya dalam
pendudukan Belanda)e. Juga menggunakan teori "dihantam
ekornya maka kepalanya akan tunduk", maka Madiun dikue
asai terlebih dahulu, Yogyaskarta dan Solo skan lebih
mudah untuk dikuasai kemudian'.69

Kemenangan-kemenangan di Propa Timur setelah Perang Du-
nia II berpengaruh dan mendorong PKI untuk memberontalk. Bahkan
pemberontakan PKI tahun 1948 di Madiun adalah segaris dengen po-
1itik komunis internasional yang digerskkan oleh Sovyet Rusia.
Garis Zhadandv dengan "Two Camp Doctrinme"-nya yang menentang
Rencana Marshall dibawa oleh Muso ke Indonesia. Kemudian dike=-
nal dengan "Jalan Baru" bagi kekunatan komunis di Indonesia yang
merupeken semacam instruksi untuk memenangken komunisme. Yang
demikian itu tidak saja terjadi di Indonesia, akan tetapi juga
terjadi pada negara-negara tetangga (Asia Tenggara). Hal ini
dimulai dengan konperensi komunis internasional di Calcutta pa-
da bulan Pebruari 1948 yang merencamckan pemberontakan komunis
di Asia Tenggara. Setelah konpereasi, berturut-turut meletus pen=-

Gawauancara dengan H.Akhsani, 29 Juni 1981, di Madiun

Ggwawancara dengan Muhammad bun H.Thoha, 10 Juli 1981,
di Madiun
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berontakan komunis di Birma (Mei 1948), di Malaya (Juni 1948),
dan @i Indonesia (18 September 1948). Pergolakan komunis juga
terjadi di Singapura pada bulan Agustus 1948, begitu juga di
Siam terjadi pada awal September 1948?0

Sebagaimana menurut Nasutlon yang diutarakan kepada Pre-
siden Sukarno pada tanggal 18 September 1948 di Yogyakarta. Di~
kataken bahwa rencana komunis Indonesia adalah serentak dengan
peristiva~peristiva pertumpehan darah di Tiongkok, Birma dan
Malaya karena komunis bernaung dibawah satu organisasi interna-
gional dengan pimpinan siasat yang internasional pula. Begitu
pula "Sin Po" surat kabar komunis menyataken bahwa pemberonta=
kan Madiun setelah datamgnya Suripno dan Huso yang semua itu
menurut Time Table Komini’orm?1

Menjelang meletusnya pemberontakan PKI di Madiun 1948,
pada tanggal 8 Juli 1948 Muso berpidato pada rapat reksasa PKI
di Madiun antara lain berkata :

“Rusia adalah pimpinan revolusi dunia dan revolusi Indo~-
nesia adalsh bagian dari revolusi dunia; Jadi Indonesia
berada dibaweh Sovyet. Kalau dipihak Rusia kita adalah
benar' .72

Dengan demilkian Muso menghendaki Indonesia menjadi satelit Sov-
yet Rusia, sebagaimana negara-negara Eropa Timur yang setelah
Perang Dunia II berhasil diletakkan dibawah pengaruh dan bera=-
da dalam hegemoni Sovyet Rusiae. Hal itu sejelan dengan program
komunis intermasional sebagaimana yeng telah digariskan olch
Zhadanov dengan "Two Camp Doctrine" nya.

7O%asution A.H.,0psCits hals190-198
Pl1p3a, hal.239-240

721434, hal.209
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C. Pemberontakan PKI berkobar

1. Persispan pemberontakan
Pada hari kedua setelah meletusnya pemberontakan PKI 18

September 1948 ai Madiun, ditemfkan dokumen dari almari Amir
Syarifuddin oleh Kapten Maulana prajurit Siliwangi. Dari doku=-
men tersebut diketahui bahwa pemberontakan PKI sudah lama di=
persiapkan. Isi dokumen tersebut bertolak dari kekuatan riil
dari FDR/PKI yang menyatakan Tentara atau Angkatan Bersenjata
yang ada dalam Republik Indonesia dapat dikuesai atau dapat di-
pengaruvhi atau dapat dinetralkan oleh FDR/PXI. Lebih kurang 35%
dari Angkatan Bersenjata dikuasai olch FDR/PKI, sedang yang la-
innya dalam prosentase yang agak besar ada dalam pengaruhnya
dan apabila sesuatunya berjalan menurut rencana, beberapa dari
kesatuan-kesatuan tersebut skan membantunya. Kemudian yang la=-
innya aken dibuat dalam posisi atau keadaan yang netra1?3

Dalam dokumen tersebut dirancangken strategl atau sia -
sat yang dibagi dalam dua fase. Fase pertama akan ditempuh de-
ngen "Jalan Parlementer", sedang apabila fase pertama ini gagal
akkan ditempuh fase kedua dengan "Jalan non Parlementer',

Fase Parlementer diformulasikan sebagai berikut :

s, Mempengaruhi Panitya Kerja (dari Parlemen-KNIP) da-
lam menyampaikan mosi, dimana dinyatakan bahwa Pro-
gram Nasional dijadikan Program Pemerintah dan untuk
itu pemerintah yang sekarang ini harus dibubarkan
don suatu kabinet baru yang bertanggung jawab(Kabi-
net Parlementer) dibentuk.

be Mempercepat pembentukan (orgenisasi) Front Nasional,
terutama Front Nasional Yaerah;

¢e Front Nasional skan memainkan perjuangan politik se-
cara besar-besaran untuk memusnahkan kabinet yang
sekarang ini;

d. Jika rencanz tersebut diatas gagal, demonstrasi se-
cara besar-besaran skan diselenggarakan oleh buruh,

o8 ahin GoMc.TeOpslity hale270
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petani, tentara dan golongan-golongan lain yang dapat
diinsafkan untuk bergabung dengan kitas.ee Demonstrasi
secara besar-besaran, diikuti secara langsung oleh pe-
mogokan umum dan kalau perlu (diikuti) oleh tindakan
kekerasan;

1o Dalam aksi massa ini, buruh, petani dan tentara tu-
rut ambil bagian, yang akan menjalankan peraturan
secara balk

2. Kader-kader tentara yang memimpin eksi massa, haruse
lah orang-orang yang teleh memiliki pendidikan poli=-
tik den ideologi yang sesuai dengan pertanggungan ja-
wab yang kita berikan kepada mereka;

3, Aksi massa ini hanya harus diselenggaraskan didaerah=
daersh dimana kita mempunyai kekuatan militer yang
cukup, untuk mengimbangi kekuatan musuh".?4

Apabila jalan parlementer ternyata tidak berhasil maka
dengan strategl atau siasat digantikan dengan jalan yang kedua
yang non parlementer, dengan mengadakan pemberontakan untuk mem-
bentuk pemerintshan komunis dibawsh FDR/PKI,

Untuk hal tersebut perlu adanya persiapan sebagai berikut

"4, Menarik pasukan-pasukan kita dari garis depan(yaitu
"garis status quo" yang memisahkan dacrsh-daerah
pendudukan Republik dan Belanda).

ae Brigade Martomo dan Yadau akan diinstruksikan un-
tuk memperkuat operasi intern kita .

be Jika kita dipaksa untuk mengirimkan pasukan ke
garis depan, maka pasukan-pasukan yang belum ki-
ta percayai 100%, skan kita kirimkan.

2. Pemindshan pasukan-pasukan kita kedaerah-daersh,yang

kita anggap strategis dan meninggalkan daerah-daerah
yang tak dapat dipertahankan lebih lama lagi,

as Daersh Madiun akan dibuat kubu gerilya yang ter-
kuat untuk perjuangan jangka panjang.

be Kita harus menempatkan paling tidak lima bata -
lyon di Madiun, yang harus sudaeh ada disana pa-
da bulan ini atau dalam bulan Agustus.

74Kahin, Loc.Cite



k5

c. Solo (Surakarta) zkan kita buat suatu daersh
nyild West" untuk menarik perhatian disana, teta-
pi kita harus mempunyai pasuken=-pasukan paling
kuat di Solo, schingga kekuasaan secara de fakto
selalu ditangen kita.

d. Kedu, Yogyakarta, Pati, Semarang, Bojonegoro, Su-
rabaya den Kediri (Karesidenan-karesidenan dit.ana
Ao aps _i%g Ailuasai republik) akan kita buat dae-
-5l Y, yong berarti karena keadaannya kita
slcan momperkuat daerah-daersh tersebut atau mening-
galkannya. Kekuatan pada tiap=-tiap daersh-daerah
ini tidak boleh melebihi dua batalyon.

e. Kita dapat mengosongkan daerah-daerzh Halang,Ba=
nyumas den Pekalongen secara total (ini adalah i~
laysh yang berdekatan dengen daerah yang dikuasai
oleh republik, yaitu daerah Madiun).

3. Disamping angkatan-angkatan bersenjata yang recni o~
karang kita harus mulai membentuk tentara rakyat se-
cara illegal @

a. Ditiap-tiap sub distrik, yang kita pertimbangkan
strategis dan dimana pengaruh kita telah ditanan-
kan akan ditempatkan 60 prajurit bersenjata, yang
dipimpin oleh secrang komandan.

be Imam puluh orang tersebut skan dibagi dalam kelon-
polc=kelompok yang lebih kecil, yang terdiri dari 6
atau 10 orang den dikirimkan kedesa-desae

ce Pinmpinan umum di subdistrik adalah dalam tangan
komite/panitya yang diwakili buruh, petani dan ko-
mendan dari 60 tentara yang dipersenjatai terse-
bute

4, Program kita untuk fase kedua dapat ditentukan lebih
lanjut, sesuai dengan keadasn. Sebelumnya kita dapat
menyatakan bahwa kita harus merealisasikan Program
Nasional, teristemewa mengenai land reform, pertaha=
nan roakyat dan perjuangan buruh".?75

Pada pertengzhan Juli langkah~langksh untuk mempengaru~
hi BP-KNIP menjadiken Program Nasiocnal sebagai Program Pemerin-
tah dalam kabinet yang baru (Kabinet Parlementer) menggantikan
Kabinet Hatta yang presidensiil, tidak berhasil, Begitu juga u-

?Ogehin, OpsCite. hal.271
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ssha untuk membentuk Front Nasional yang berintikan kekutan me-
reka, gagale Maka dengan segera mereka mengaken skpi-cksi mas-
sa dengan mengadakan pemogokan=-pemogokan.

Pada bulan Agustus berturut-turut terjadi pemogokan bu=
ruh minyak Cepu, pemogokan pegawai kotapraja Madiun dan ingi=
den di Solo antara pasukan FDR/PKI dengan lawan-lawannya yang
pro pemerintah.

Di daerah Solo terdapat berbagai pasukan yang saling
bertentangan tajom. Disatu pihak terdapat divisi IV "Panemba-
han Senopati" yang sudeh terpengaruh oleh politik FDR/PKIj
yang kemudian diviei IV ini diubsh menjadi Komando Pertempu-
ran Panembahan Senopati dengan Kolonel Sutarto sebagai Koman-
dan, dan terbagi menjadi lima brigade, masing-masing dipimpin
oleh Let.Kol.Suadi, Let.Kol.Sudiarto, Let.Kol.Suyoto, Let.Kol.
Yadau, Let.Kol.Iskandar.

Sedang dilain pihak terdapat Brigade 13 "Siliwangi",
yang karena kondisi tidsk memungkinkan ditempatkan menjadi
satu @idalam kota, meka pasukan-pasukannya ditempatkan diluar
kota Solo, d4i “rambatan, di Pabrik Colomadu dan Tasikmadu.Ju-
ga terdapat paéukan Hizbullah, yang keduanya dikenal sebagai
pasukan yang pro pemerintah Hatta. Disamping itu terdapat pa-
sukan Barisan Pemberontak Rakyat Indonesia (BPRI) dan pasukan
Barisan Banteng pimpinan Dr.Muwardi, yang berada dibawah pe=-
ngaruh Gerakan Revolusi Rakyat (GRR) yang anti politik FDR/pi.
Selain itu juga terdapat Tentara Pelajar pimpinen Mayor Akh-
madi yeng bersifat netral.

Kegagalan FDR/PKI mempengaruhi Silivangi membumat sua=-
sana politik di Solo semakin eksklusip dan suasana curiga men-
curigai menguasai segala pihak. Oleh karena sejak itu FDR/PKI

8876Hasution AeHaeyOpeCite hale217 dan Moehkardi, Op.Cite
hal.
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berusaha menjelekkan nema Siliwangi dan mengadekan kampanye
anti Siliwangi. Terhadap pasukan tersebut dilancarkan desas=-
desus yang memanaskan hati prajurit Siliwangi :

"SLW singkatan Siliwangi didesas-desuskan sebagai sing-
katan dari "Stoot Leger Wilhelmina", atau pasukan tem-
pur Wilhelmina (Raja Belanda). Penempatan Siliwangi
dipabrik-pabrik gula didesas-desuskan scbagel alat Van
Mook untuk menyelamatkan harta milik Belanda di Indo=-
nesia dan sebagainya, suatu hal yang benar-benar mema=
naskan hati prajurit Siliwangi".77

Dalam suassna demikian, di utara Solo terjadi perlucutan sen-
jata terhadap Mobrig oleh Tentara Laut Republik Indomes ia
(TLRI) dibawah pimpinen LeteKol.Yadau yang komunistis, yang sa-
ngat memanaskan polisi. Akan tetapi peristiwa tersebut tidak
sampai menimbulkan insiden bersenjata yang berkelanjutan.
Insiden bempsenjata pertama terjadi antara pasukan Sili-
wangi dengan pasukan Panembshan Senopati, yaitu penyerangan pa-
sukan Panembzhan Senopati yang dibantu Tentara Pelajar liar(ka-
rena tertipu pasuken Yadau) terhadap Batalyon Rukman di Tasik
madu, yang menurut Nasution beberapa hari sebelum kejadian ter-
sebut disinyalir adanya pemusatan pasukan yang tidak dikenal ,
ditaksir lebih kurang mencapal dua batalyon. Serangan tersebut
dapat dipukul mundur oleh pasukan Silivangi dengan korban 7 o-
rang mati dan beberapa crang luka-luka dari pihak penyerang.78
Pada hari yang sama yaitu tanggal 24 Agustus 1948 terja-
di penyerbuan terhadap rumah penjara Sragen, 40 km. timur So-
lo, oleh serombongan orang yang tidek diketahui asalnya, dan
mengeluarkan 14 orang tawanan TP dalam pembersihan tanggal 27~
Maret 19#8, diantaranya Let.Kol.Anwar dan Let.Kol.Goenarjo.79

?Pyoohkardi, Op.Cits hale89
78Nasution A.He,0p.Cit. hal.218 dan 221
79

Ibid, hal.221
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Suasana "Wild West" di Solo semakin meningkat dengan
diculiknya Dr.luvardi seorang tokoh Barissn Banteng, dan tiga
orang anggota GRR pada tanggal 13 September, oleh gerombolan
bersenjata. Sebelumnya juga sudsh terjadi penculikan terhadap
Let.Kol.Suharman deri TNI bagian nmasyarakate Suasana demikian
semakin memuncak dengan penyerangan atas asrama Stafdekking
Brigade 13 n5ilivangi® di Srambatan. Menurut Kapten Oking Ko-
nandan Stafdekking Markas siliwvangi di Srambatan bahwa @

", ,.fihak penyerang adalah beberapa batalyon, yang da=
tang seperti dalam "manouvre" (Latihan)...s Pertempu-
ran berakhir sore hari ketika para penyer mengun -
durksn diri. Empat belas mayatl tertinggal.o1

Dengan adanya peristiwa Spambatan itu Panglima Besar Su-
dirman mengeluarkan perintah Cease Fire di Solo, meka untuk me-
rundingkan penyelesaian diadakan di Balai kota, akan tetapi
pertemuan itu tidek mencapai penyelesaian. Dalam hal itu Let.
Kol. Sadikin (dari Siliwangi) bersikap, bahwa pihaknya yang di~
serang, jadi bagaimanap'm juga mau diselesaikan "terserah kepa-
de yang menyerang".82 Dalam pada itu Nasution sebagai Wakil
Panglima Besar Sudirman, yanug waktu itu sedang mendampinginya
di Magelang mengirimkan kawat kepada Let.Kol.Sadikin agar mem-
bela lkehormatan "Siliwangi' dalam keadaan bagaimanapun jugse >
Berhubung dengan kekacauan di Solo itu pada tanggal 15 Septem-
ber Panglima Besar Sudirman mengeluarkan Perintah Harian de=-
ngan tegas dinyatakan sebagai berikut @

"pada saat ini terjadi suatu peristiwa di Surakarta
yang langsung menyinggung kedaulatan Angkatan Perang,

80“06111131'&1 QE.ci ° hal.90
81 asution A.He,0psCite hal.225

827134, hal.226

831134, nal.228
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yekni terculiknya anggota-anggota AP. Maka disini kami
tegaskan : AP supaya bulat bersatu terhadap pthak mena=
pun yeng berusaha mengacaukan atau melanggar kekuas

dan kedaulatan negara, dan harus serentak menghadapinyal

Pada hari itu juga bantuan pasukan Siliwangi dari Yogyakarta
 yang dspat perintsh untuk menduduki kota Solo mulai memasuld
kota, tetapi dihalang-halangi oleh pasukan Panembohan Senopati
den skibatnya pertempuran tak dapat dihindarken. Keadaan ini
semakin menghengat lagi ketika pada tanggal 16 September Bari-
san Banteng menyerbu Markas Pesindo, yang kenmudian pertempuran
ini meluas keseluruh kota§5 Sedang bantuan dari pasukan Let.
Kol. Yadau yong ditarik dari front, berhasil dicegat pasukan
Siliwangi ai iluar kota.

Untule mengatasi hal tersebut pada tanggal 16 September
Kolonel Gatot Subroto selaku Ketua CPH, diangkat sebagal Guber-
nur Militer @i Seolo, dengan kekuasaan penuh untuk menumpas Se-
mua kerusuhan dan merasionalisasi pasukane
Dengan kekuatan yang tidek utuh lagi pihak penyerang mencoba
mengkoordinir kembali pasukannya untuk merebut kota Soloc yang
telsh dikuasai pasukan Silivangi, tetapi berhasil di-pukul mun-
dure.

Peristiwa Solc yeng memang sudah dipersiapkan PKI untuk
menarik perhatian lawan dan tetap berada delam kekuasasnnya la-
waen dan tetap berada dalam kekuasaannya, terayata merupakan a-
wal kekalahannya. GeMc.T.Kahin Sejarawan Amerika, menilai pe~
ristiva terpukul mundurnya PKI ai Solo tersebut sebagai suatu
titik kekalahannya yang penting ataun kalah sebelum mulai.

Di Madiun sesuai dengan bunyi dokumen, direncanakan se-
bagai kubu gerilya dengan mompergunakan minimal 5 batalyon,ma-

S1pia, nal.229
851134, hal.223 den Hoehkardi, LoceCite
86 ahin GoMcaT., OpsCite hale291
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ka selain pasuken yang sudah ada, PKI memindahkan Brigade 29
(pasukan eks Pesindo) dari Kediri yang masing-masing; Batalyon
Musyofa ditempatkan di Madiun, Batalyon Mursid ditempatkan di
Saradan, Batalyon Darmintoaji ditempatkan di Ngawi, Batalyon
Panjang Jokopriyono ditempatkan di Ponorogo, Batalyon Maladi
Yusuf nmenyusul Batalyon Abdul Rachman yang ditempatken di Po=
norogo dan Sumoroto.

PKI juga mempersiapkan pemberontalksn dengan mengadakan
rapat-rapat umum untuk menggerakkan massa didaerah-daerah.Pim=
pinan PKI Muso, Amir Syarifuddin, Wikana dan lain-lain menga =
dakan kunjungan kedaerah-daerah; Solo, Madiuné Kediri, Jombang,
Bo jonegoro, Cepu dan banyak tempat lain 1agi§ Menurut Muhammad
bin H.Thoha, rapat-rapat PKI tersebut untuk menembah militansi
kepada pengikut-pemgikutnya terutama di Hadiun, menunjukkan
massa aksinya den menakuti kepada masyarskat terutama lavan
PKI bahwa PKI merupakan kekuatan yang riil dan -

Di ibu kota RI Yogyskarta, dipersispkan juga pemberontakan PKI
yang -dimulai dari Madiun tersebut, pada tangpal 17 September
1948 Politbiro PKI bersidang, dan pada hari itu juga bersidang
SBEKA dari SOBSI. Esok harinya SC PKI juga mengadakan sidang di-
hadiri oleh Suripmo, Haruto Darusman, Njoto dan Lukmans

2. Jalannya pemberontakan

Pads tanggal 18 September 1948 dinihari di Madiun dice-
tuskan pemberontakan PKI, dengan siaran dari "Radio Gelora Pe-
nuda", yang antara lain berbunyi sebagai berilut :

87Na3ution AoE.,OE.citn hal.261
8‘S.Iﬂ:m Hanifah, Op.Cits hal.99
89Huhammad bin HeThoha, Loc.Cit,.

Pfasution, OpsCite hale239
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w,_,.dari Madiun telah bangun untuk membasmi semua musuh
prevolusi : Polisi, Polisi Tentara, dan Tentara telah
dilucuti senjatanya oleh rakyat. Kaum buruh dan kaum
tani telah membentuk suatu pemerintshan baru. Senjata

kita skan digunskan terus hingga geluruh Indonesia t
1sh dimepdelkakan, saat untuk revolusi telah tibaes."s

Pemberontaken komunis di Madiun dimulai dengen tembakan
revolver tiga kali, kemudian PKI menyerang semua perusshaan
penting-penting, kantor-kantor pemerintah seperti, Kantor Be=
sar Polisi, Kantor Komande Tentara, Kantor Pos dan Telegrap i
den Kantor Bank. Pada pukul09.00 PKI telah berhasil menduduki
narkas-markas SPDT, STM Madiun, Batalyon CPM dan tangsi-tang-
si Polisi dengan melucuti total anggota-anggota kepolisian,ke~-
mudian ditawan dipenjara Kletak?2

KH.Derussalam, yeng menyaksikan: dengan mata kepala sen-
diri peristiwa pemberontakan tersebut menyatakan bahwa pada
malam hari ketika memimpin rapat Sabililleh dan Hizbullah di
jelan Merdeka, Madiun, mendengar suara tembakan. Pagi harinya
PKI mengengkuti alatealat kantor dan berteriak "PKI menang"?3

PKI menguasai alat komunikasi seperti, Stud io RRI Ma-
diun, Kantor Pos dan Telegrap, nass-media dam perusahasn vital
lainnya. Dibawzh pimpinan Batalyon Musyofa, secara serentak da-
pat merebut pusat-pusat pertahanan TNI, Kantor-kantor pertaha-
nan dacrah, Kantor Pemerintah dan lain sebagainya.

Dari pihak Republik Indonesia yong pertama kali mengadakan per-
lawensn mempertshanken Madiun, adalah Korps Kopolisian Madiun
dibawsh Komisabis Polisi Raden Sunaryoe Akhirnya PKI dapat me-
nguasai seluruh kesatuan seperti Mobile Brigade, Kepolisian
Daersh, Sub Teritorium Militer, Staf Pertohanan Jawa Timur,Po-

91p14, hal.235
921p3a, hel.23? dan 254

93Hawancara dengen KH.Imam Darussalam, 29 Juni 1981, di
Madiun
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1isi Tenteara, Tentara Republik Indonesia Pelajar, Kantor Sipil
Kota praja Madiun, Kantor Sipil Kabupaten Madiun dan Kantor
Sipil Karesidenan Hadiun?h Maka diumumkan susunan pemerintahan
PKI yang disebut "pPomerintah Front Nasional' sebagai penggan =
+i Pemerintah Republik Indonesia. Dalam Buku Altademi Militer

Yogya dinyatskan 3

ngeohari kemudian, selagi perhatian orang masih terpusat
ke Solo, tiba-tiba pada tanggel 18 “eptember 1948, pa-
sukan Brigade 29 TNI masyarakat pimpinan Let.Kol.Dah =
lan dan pasukan FPesindo pimpinan Sumarsono merebut ke-
kuasaan di Madiun. Dan melalui radio Madiun pada pagi
jam 10,00 kemudian diumumkan pembentukan "Pemerintahan
Front Nasional" daerah Madiun, lengkap dengan nama-na-
ma pejabat baru, wali kota, bupati, residen dan guber-
nur militer yeng semuanya dijabat oleh crang-orang FIR
/PKI. Sedang Sumarsono sendiri men jabat sebagai Guber-
nur Militer. Dalam pidato radionya yang penuh optimis
Sumersono berseru kepada kaum komunis agar mengikuti
jejeknya, dan pada akhir pidatonya ia berkata; "e..Dan
dari Madiun dinulai kemenangaless"«25

Diantara susunan pemerintahan tersebut terdapat @

Sumarsono : sebagai Gubernur Militer dibantu oleh
Supardi bekas Wakil Wali Kota Madiun.
Djokosujono : sebagai Komsndo Militer (bekas pimpi-

nan Tertinggi TNI bagian masyarakat).

Abdul Mutalib : sebagai Residen (bekas Wakil Residen
Surabaya yang berkedudukan di Jombang??

Pada tonggal 19 September PKL mengadakan penangkapan~penangka-
pan terhadap opsir-opsir CPH- Opsir-opsir bekas Teritorial Ko=-
mando Jawa Timur, Kepala Kepolisian, Pemimpin~penimpin sipil
penting lainnya juga pemimpin partai lawannya. Pada jam 1300
hari itu juga ditengkap Perwira Staf Pertshanan Jawa Timur an-
tara lain, Let.Xol.Marhadi, Let.Kol.Wijono, Kapten Bismo, Kap-
ten Kartidjo, Kapten Sidik Parwoko dan Letnan T juk Harsonogle~
reka ditavan d&i Markas Batalyon Musyofa @i Motor Cycle Servise,
Jalan Raya, yang kemudian dibawa ke Kreselk, Dungua?7

9&Sejarah Kabugaten Madiuvn (Pemerintah Kabupaten Daerah

95 yoehkardi, OpeCits hals192
Iiasution A«lla,0psCitehals225 971p3a, hal.237-238
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Semua kepala jawatan diganti atau kalau tidek, diadakan suatu
devan pimpinan sebagai pendamping yang berkewajiban menjaga dan
‘mengatur segala pekerjaan. Seluruh THI dilucuti dan Kepolisian
dibuborkan, digantikan dengan tenaga-tenaga baru., Dewan desa ba-
‘nyek yanghdiorganisasi sesuai dengan keadaan. Setelah keadaan
@i jalan den lalu lintas ramai kembali, banyak motor-motor dan
truk-truk yong mondar-mandir dengan bendera merah. Begitu Jjuga
setelah kantor pemerintah dan swasta, sekolah=-sekolah, pasar=
pasar dan toko-toko telah dibuka kembali tetapi keadaannya tak
seramai hari-hari sebelum pemberontekan. Harian Api Rkyat digen-
ti nomenya dengan Front Nasional yang dipimpin oleh Basuki (pe-
sindo) dan pemimpin redaksinya Oei Cee (partal Sosialis). Jam
malem diberlakuksn mulai pukul 23.00 sampai 0500. Semua kantor
dan jawatan harvs dijaga siang dan malan oleh buruh atau pega-
wai yang bersangkutan, yang apabila terjadi pengacaunan harus
dilaporkan kepada penguasa pemberontak. Juga penguasa pemberon-
tak mengatur masalah keuangan setiap peruszhaan jawatzn dan la-
in sebagainya. Di Madiun tidak lagi berkibar Bendera Mersh Pu-
tih, aken tetapi berkibar bendera Merah (PKI). Untuk mengkordi-
nasi semua &eﬁuatan untuk menuju kemenangan yang lebih lanjut
meka diselenggarakan rapat-rapat bertempat di Balai Rakyat yang
dipimpin olech Mr.Amir Syarifuddin, Huso, Djokosujono dan pemim-
pin=pemimpin PKI lainnya. Sebagaimana dikatakan dalam pidato
radionya oleh PKI, Sumarsono, bshwa dari Hadiun dimulai keme=
nangan, yang sken dilanjutkan kemenangan-kemenangan itu, sching-~
ga RI depat dimenangkan komunise

Pada tanggal 22 September Djokosujono menyampaikan unda-
ngen lewat siaran Radio Yelora Pemuda kepada sejumlah komandan
TNI untuk berkonperensi tanggel 2!t September bertempat di Ba-
1ai kota Madiun. Diantara yang diundang adalah Panglima Perta<
hanan Java Timur, Komandan Brigade Mobil Jawa Timur dan koman=-
dan-komandan seluruh kesatuan militer lainnya diseluruh daerah
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Republik di Jawa Timure. Komandan=icomandan yang diundang tidak
sedilkit yeng datang menghadiri, akan tetapi dengan berbagai mo-
tivasi. Ada yang datang dengan sepenuh hati menerima dan me-
nanggapi maksud si pengundang, tetapi ada pula yang hanya i-
ngin mengetahui bagaimana sebenarnya keadaen yang terjadi di
Madiun. Termasuk yang tera khir ini adalah Let.Kol.Suharto da=
ri Yogyakarta, yang datang atas perintah khusus Panglima Besar
Sudirmans

Penguasa pemberontak di Madiun berusaha menunjukican ke-
adaen yeng tenteram dan berjalan dengan baik. Kepada para un-
dangan, penguasa pemberontak menitipkan surat-surat dan usul-
usul kepada berbagai instansi den kepada Pemerintah Republik
Indonesia di Yogyekarta. Akan tetapi keadaan berbalik dari
yong diharapkan oleh penguasa pemberontals
Pemerintsh Republik Indonesia membalas sabagaimana'yang dine
mumlcan oleh Panglima Besar Sudirman tonggal 23 September,yang
berisi antara lain bahwa Kejaksaan Tentara Republik Indonesia
telah mendskwa sejumlsh opsir tinggl yang telah memberontak
dan akan dituntut di Mehkamah Tentara, termasuk Kolonel Djo-
kosujono, Kol.Ir.Sekirman, Let.Kol.Martono Brotokusumo, Mayor
Anas, Mayor Pamudji, Mayor Banumahdi, Mayor Usman dan Kapten
Misbah. Selanjutnya Markas Besar Tentara Republik Indonesia
menyiarkan bahwa setiap anggota Angkatan Perang Republik Indo-
nesia yeng memenuhi undangsn Djokosujono di Madiun tanggal 22
September 1948 guna berunding ekan dianggap sebagai pembercn-
tak terhadep Negara Republik Indonesia. Kemudian oleh pengua=
sa pemberontak Hadiun dinyatakan daolam keadaan bshaya, berhu=-
bung dengan keadaszn genting didaerah ini.

Pencetusan pemberontakan di Madiun tanggal 18 “eptember
1948 ternyata telah dimulai sejak tanggel 12 September sebelum=

981pid, hal.257
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nya dengan merebut kekuasaan didesa-desa sekitap daerah Madiun.

n3emenjok tanggal 12 September 1948, dengan cara yang
tepratur sekali, ternyata mereka telah merebut kekuasa=-
an didesa-dgsa yang terletak digekitar Madiun. Pada
tanggal 18 ~eptember 1940 selesailah percbutan kekua=-
sasn atas séluruh Madiun. Dan dari sana kaum komunis
mepencanakan hendsk menguasai selurub Jawa dan RI. Ke~
pada rakyat mereka mengatakan, bahwa pemerintah Sukar-
no-Hatta telah hancur".99

Keprusuhan-kerusuhan yang diadakan PKI didaerah kecama=-
tan Kebonsari dan Kecamatan Dagangan, Madiun, dengan penyero=
botan-penyerobotan tanah mendapat tantangan hebat dari STII
dan Hizbullsh, Patokan-patokan tamah yang ditancapkan PKI seba-
gai tanda pembagian tanah, dicabut kembali oleh STII dan Hiz=
bullsh. Pemberontskan PKI di Madiun kemudion segera diikutl se-
capa serentak oleh PKI didaersh-daerah lain sekitar Madiun.Di
Takeran, Magetan, PKI menangkap pimpinan dan warga Fondok Pe-
santren Sabilil Muttagin (PSM) kemudian dibunuhe. Dimulai de =
ngan latihen~latihan oleh PKI disekitar pesantren dengan meng-
gunakan kode tertentur yang dikensl dengan nipken" (irama ken=-
tongan) kemudian mereka menyerbu pesantren. Kyai Imam Mursyid
Muttagin pimpinan umum Pesantren Sabilil Muttagin berhasil di-
tawan dan hingga kini belum ada keterangan yang pasti tentang
dirinya. Kyai Imam Mursyid Muttagin juga sebagal Ketua Masyuni
dan hampir semua santri PSM menjadi angpota pasukan Hizbullsh
dan Sabilillah.

PSH Takeran tersebut menurut kesepakatan para Kyai dan Ulama
menjadi depur umum ataun merkas belakang, sedeng pesantren Ter=-
mas, Gontor dan yang lain menyediakan dan mengkoordinir tenaga
/pasukan. Adapun sebagai markas depan yang mengatur serangsn
kedaerah Surabaya yang diduduki Belanda adalah pesantren Tebu=
ireng Jombange Pemberontak PKI juga menangkap dan membunuh a=

91pia, hale239



nak bush Kyai Imam Mursyid Muttagin antara lain :

"1e Kyai Moh.Noor, Wakil Pimpinam PSM dan Tuqoha';
2+ Imam Faham, guru bahasa Inggris dan ilmu pasti;
3« MochsSochoed, anggota Majelis Pendidikan PSH;
Lo Moch Maidjo, Kepala Madrasah Ibtidaiyah PSM;

S« Reksosiswojo, guru bahasa daerah;

6. Kyai Badawi, guru Agomaj;

7+ Ustadz Hagi Adaba', guru bahasa Arab (WNI keturunan
Arab);

8. Moeh.Nurun, anggota pengurus PSM;

9« Imam Dihardjo(Kadimin), anggota pengurus PSM;

10. Hartono, guru pedagogik (Ilmu pendidikan);

11« Rofi'i, penasehat PSl;

12+ Prijo Hutomo, penasehat PSM;

15s Husain, Ketua Pelajar Mu'allimin PSM",100

Di Cigrok (sekarang Kenongo Mulyo), Takeran, dikatakan
olech Kil.Muhyidin bahwa PKI yang dipimpin oleh Sariyo (jagoan)
merampas harta penduduk. Pada waktu itu kemudian Sariyo dan a-
nak buahnya mengadeksan arak-araken (pawai keliling) dengan do-
kar dan berpakaian haji hasil rampasan. Ia sendiri ditangkap o-
leh PKI, tetapi karena lindungan Allah Swt. dengan sedikit di-
plomasi ia berhasil lolos, Dikatakan juga bahwa ada 23 orang
yang dibunuh oleh PKI dan dimasukkan di sumur lama Cigrok,an-
tara lain : seorang camat, enam guru PSHM Takeran (termasuk se-
orang guru keturunan Arab, bernama Adaba') dan Kyai Imam Sof-
wan Selopuro, Kebonsari, bersama kedua putranya, Letnan Bawa-
ni dan Letnan Muda Zuber301

Dikatakan oleh KH.Jamal bahwa PKI dengan kekuatan lebih
kurang 3.00 orang pada hari Sabtu Wage pukul 07.00 tanggal 18-
September 1948 menyerang Tegal Hejo, Takeran. Serangan itu ber-
hasil dipertahankan oleh tujuh orang Kyai : Kyai Imam Mulyo ,
Kyai lMohammad Rahmat, Kyai lMohammad Bakir, Kyai Mohammad Daud,

10°Sapari Imam Asy'ari, Pesantren Sabili) lMuttagin (Ja-

kartasProyek Penelitian Keagamaan Departemen Agama RI,1979),
hal.llh

1Myavancara dengan Kil.Muhyidin, 29 Juni 9981, di Madiun
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Kyai Mohammad Jamal, Kyai Mohammad Taat dan Kyai Mohammad Id-

ris. Akan tetapi pada pukul 15,00 hari itu Juga PKI menyerang
lagi dengan kekuatan lebih kurang 5.000 crang dengan bersenja-
ta otomatis dan granat tangan. Sedang di Tegal Rejo bergabung
dengan tujuh Kyai tersebut menjadi kekuatan lebih kurang 2,00
orang terdiri dari orang PNI, Sabilillsh dan Hizbulleh yang
bersenjata wesi aji berupa pedang, keris, tombak dan granggang.
Dalam perang tandung, Kyei Mohammad Daud dengan pertolongan Al-
lah swt. setelah dibacakan "Aji Gelap Sayuto', PKI mundur de-
ngan menderita luka 5 orang dan 90 buah granat tertinggal. Se-
danh korban dipihak orang-orang Tegal Rejo seorang luka,Akhir-
nya PKI dengan jalan diplomasi lewat Imam Bukhori, menculik
dan menahan 18 orang Tegal Rejo terdiri dari tujuh Kyai terse-
but bersama putra-putranya. Mereka ditahan selama 9 hari di
Baemg, Takeran, dan mereka dapat lolos dari rencana pembunuhan
PKI, karena orang-orang PKI didaerah Gorang Gareang telah kalah
dan melarikan dirizoa

KH.Kubro yang pada tahun 1948 sebagei Kepala Staf Pasu-
kan Sabilillah Tingkat Resimen, mengataksn bahwa PKI membakay
masjid Tempur Sari sebagai pertahanan Sabilillah, serta meru=-
sak harta penduduk. Pada waktu PKI skan menyerang Pondok Pe-
santren Bacem, Kebonsari, yang dipimpin K.H.R.Adnan, dengan
kuasa Alleh swte. orang-orang PKI tertidur di rel kereta api te-
bu.
Dikatakan juga bahwa yang menjadi korban keganasan orange-orang
PKI antara lain :

1¢ K.HoImam Sofwan dari Selopurc, Kebonsari;

2e Letnan Bawani, putra K.H.Imam Sofwanj;

o Letnan Muda Zuber, putra K.H.Imam Sofwan;
Ketiganya dibawa ke Cigrok,Magetan,kemudian dimasuk-
kan ke sumur,

102wawancara dengan K.H.Jamal,29 Juni 1981, di Magetan
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be Kyai Abdul Malik dari Dagangan;
5e Kyai Zuber dari Sewulanj
6w Kyai Sidik dari Prambon;
7. Rama Khusen dari Dagangan;
8. 18 orang dan sejumlah Hizbullah dikubur di Selaung
Ponorogoe.

Sedang yang diculik antara lain :

1. Kyai Cholik dari Kebonsari;
2. Kyai Bajuri dari Kebonsarij;
%« Kyai Surur dari Kebonsarij
L, Kyai Sewoyo dari Kebonsari.103

Kusnindar, yang pada tzhun 1943 sebagai Komandan Hizbul-
lah Ngendut, Kebonsari, mengatskan bahwa orang-orang PKI berha-
sil menshan lima orang lawannya yaitu ia sendiri, Mariyun dari
PNI dan sebagai SODM Kecamatan Kebomsari, Surur dari Hizbullah,
Kyai Cholik dan Kyai Hadi.

Kusaindar sendiri berhasil lolos dan Mariyun yang telah dibunuh
oleh PKI ternyata dengan luka-lukanya yang parsh dapat ditolong
cleh penduduk sectempat kemudian dibawa ke dr. Sumali, Magetan.

Ia sckarang berhasil sembuh dengan bekas luka-lukanya yang sa-

ngat dan cacat.

Mariyun yang telash menambah Harjo didepan namenya, setelah di-

wawvancarai mengatakan bahwa pemberontakan PKI mengambil sasa -

ran 3

1« Tokoh=-tokoh pemerintsh, Tentara dan Polisij;

2+ Tokoh Islam / Masyumi;

3« Tolkoh l\laasionf.'iil.:l.sij':}J+
Di daersh Dagangan, Madiun, PKI menawan pengurus Masyumi dan
GPII antara lain :

1.lMohammad Bajuri
2.Cholilky

103y ayancara dengan KH.Kubro, 29 Juni 1981, di Madiun

10&Wawancara dengan Kusnindar, 29 Juni 1981, dan Har-
jo Mariyun, 10 Juli 1981, dai Madiun
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3¢ Darmo Sutajis;
%, Mahfudz Siddik;
S5e KeHeZubers

6. Kamino.105

Di Kresek, Dungus, bersama Kyai Zuber dibunuh pula Kyai Sidik
dengan diikat lechernya dan diseret dari jarak jJauh, kemudian
dikubur hidup~hidup. Karena keduanya ternyata "kebal segala
senjata". Kuburnya sekarang (1981) oleh Kepala Desa Kresek,Du-
ngus, dihapus bekas-bekasnya, sebzb Kepala Desa tersebut ada
indikasi terlibat pemberontakan PKI tahun 1948 di Madiuni®®
Di Brojo, Kresek, juga terjadi korban pembunuhan (ter-
masuk Kolonel Marhadi) sejumlah 129 orang. Sebenarnya 130 o=
rang, tetapi yang seorang ternyata masih hidup sampai sekarang
dan menderita kelainan jiwa. Korban tersebut dibunuh dirumah
pak Soma Rajimin dan sekarang dibeli oleh pemerintah, dijadi=-
kan Taman Pahlawan sebagai peringatanjc?
Di Sidorejo, Kebonsari, dua orang Kyai yaitu Kyai Haji
Zainal Abidin dan Kyai Haji Imam Mughni ditangkap oleh PKI ke-
mudian diarak dan diikat tangannya dengan janur kuning ke kan-
tor Kepala Desa. Kedua Kyai tersebut pura-pura menyatakan tun-
duk kepada PKI, kemudian dilepaskan dan bebas dari rencana pem-
bunuhan PKI
Di Rejosari, Kebonsari, PKI berhasil menangkap tokoh GPII dan
Komandan Tempuyr Hizbullsh Kebonsari yaitu dua orang bersauda=-
ra, In'am dai Sudirman. Tetapi keduanya dapat lolos dan sela=

lu lepas dari kejaran orang-oreng PKI yang akhiraya keduanya

105wawancara dengan K.CHolik Chasbullah, 11 Juli 1981,
di Madiun

106Wawancara dengen Qoyyumiati Urifah, 9 Juli 1981,dai
Dungus, Madiun
10200.Cit.

108Hawancara dengan H.Maryam, 28 Juni 1981, di Madiun
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ikut menumpas orangeorang PKI didaersh Kebonsari dan Takeran,
Hagetanzog

Menurut Mohammad Kunsyarwani yang pada tahun 1948 men=
Jjabat Komandan Resimen Hizbullah Madiun, menyatakan bahwa pada
pemberontakan tersebut orang-orang PKI tidak hanya menculik,me-
nzhan dan membunuh lavan-lawannya, akan tetapi juga membakar
runah=-rumah dan mengadskan perampokan~perampokan31o

Pemberontakan PKI menimbulkan pembunuhan besar-besaran,
yang terkena antara lain :

"Di Magetan, Bupati dan lain-lain anggota PN;
Di Gorang Gareng, tempat tawanan CPM/PN dan lain-lain-
nyas
Di Dungus Kresek, tempat tawanan orang-orang terkemu-
ka militer, sipil, partai, pelajar dan orang-orang a=-
gama;
Tidak ketinggalan juga pembumi hangusan dimana-mana,
antara lain juga sebagian dari Cepu".111

Geografi pemberontakan PKI meluas jauh kaluar dari dae-
reh Madiun, PKI menyerang aparat pemerintah RI daersh setempat
dengan banyazk menimbulkan korban dan kerugian bagi rakyat.

Di daerah lMagelang, PKI dengen kekuatan bekas lasykar rakyat
dari Kolonel Ir.Sckirman, pemuka komunis, dan di Paraken dengan
bantuan bekas Biro Perjuangan membentuk suatu "Pemerintah Front
Nasional™. Merecka mercbut kekuasaan disekitar Sawangan dan Te=-
gal Rejo, sebelah timur Magelang. Di Mertoyudan, sebelah sela=-
tan Magelang PKImenyerang polisi. Yemikian juga di Sorong dan
Pakelan. Di Candirote merecka menculik Mayor Salamun dan Mayor
Sukyri, tetapi berhasil lolos, sedang penghulu den asisten Weda-

109 avancara dengan Sudirman, 2 Juli 1981, di Madiun

1'm'.slawaem::a:;-st dengan M.Kunsyarvani, 2 Juli 1981, di Madi-
un
Myasution AeHe 4Op.Cit. hal.280
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na Papraken tidak diketahui nasibnyas Di Sukoharjo, Solo sela=
tan PKI mengundurkan diri ke Jurusan Wonogiri dengan menghan: -
curkan jembatan kereta api dan Jembatan biasa. Di Wonogiri tang-
gal 21 September 1948 didirikan oleh PKI "Pemerintah Tentara
den Rakyat", yang meliputi daersh Sukoharjo. Juga PKI mengge=-
ledah rumah para anggota Masyumi, PNI dan GRR. Kediri merupa-
ken pusat Komando Brigade 29 (kesatuan-kesatuan pemberontak
dengan batalyon-batalyonnya).

Pada tanggal 21 September 1948, Batalyon Maladi Yusuf melari-
kan diri ke Ngadirejo, karena TNI mengadakan pembercihan dan
perlucutan. Gerakan mercka dapat dilumpuhken oleh TNI sehing=-
ga dapat dikuasai kembali, Di Kediri diadakan jam malam mulai
pukul 16400 sampai pukul 06,00. Semua kantor pemerintahan di-
Jaga oleh TNI,

Pergolakan PKI juga terjadi didaerah Surabaya. Begitu
Juga di Blitar, sckitar kawedanan Lodoyo, Srengat dan Wlingi,
pergolakan tersebut dapat diatasi oleh polisi negara.
Di Bojomegoro terjadi insiden pertempuran diluar kota oleh o=
rang-orang PKI. Orange-orang PKI membongkar rumah penjara ¥o jo-
arumy 8 km. dari Bojonegoro dan 36 tahanan melarikan diri.Se=-
Jumlah 9 orang pegawai rumsh penjara diculik.

Dalam buku Sejarah Kabupaten Madiun disimpulkan bahwa
ada tiga cara pembunuvhan PKI terhadap lawan dan tawanan poli=-
tik yang sangat mengerikan dan diluar peri kemanusiaan,

"1+ Pembunuhan agar tidak diketahui dan didengar oleh
Sesama tawanan, dengan jalan satu persatu dibakar
hidup-hidup, disiksa sampai mati, dipenggal atam
disembelih batang lchernya;

2+ Pembunuvhan dengan terang~-terangan agar didengar se-
sama tawanan dengan Jjalan secara satu persatu atau
berkelompok ditembak dekat kuburan darurat dengan
Senapan otomatis;




62

3« Pembunuhan dengan membabi buta, dengan cara sambil
menggiring, sekelompok tawenan itu ditembak dengan
Benapan otomatise Cara inilsh yang menyebabkan be-
berapa korban berhasil bersandivara pura-pura mati
yeng kemudian melarikan diri pada saat malam hapri
tiba dan tanpa pengawalan untuk mencari jalan agap
dapat menghirup kembali udara kebebasan.

Sebelum dibunuh, mereka diperintahkan keluar dari rumsh
tawanan dengan tangan terikat dan pakaian ditanggalkan
(kecuali pakeian dalam) tidsk pandang pria ataupun wa=
nita, sedangkan barang perhiasan dirampas".112

Kekejeman dan kebiadaban PKI menimbulkan korban yang
sangat mengerikan, Disalah satu gedung di kota Madiun ditemu-
kan tawanan PXI yong telsh menjadi mayat karena disayat-sayat
dan ditembak sehingga tidak mungkin dikenal bentuknya lagi.
Lantai gedung itu tergenang darah setebal 2 cm313 PKI menange
kap semua pimpinan Masyuni dan PNI kemudian dibunuh tanpa pe-
meriksasn lebih dahulu. KLebih-lehih korbang yang ditimbulken
oleh "Barisan Warock Ponorogo" yang memasuki kota Hadiun. Dima-
na saja anggota=anggota Masyumi dan PNI serta orang-orang yang
dicurigai, tampa ampun ditembak mati kemudian kepalanya dipi-
sahkan dari badannya dengan klewang. Korban-korban yang dicin-
cang dan mengerikan itu menjadi pemandangen kota Madiun, yang
berhamparan disepanjang jalan rayas Pembunuvhan besar-besaran
berjalan terus dimana saja selama dalam kekuasaan komuniay‘4

Dengan demikian keke jamon-keke jamen yang diperbuat oe
leh PKI diluar peri kemanusiaan itu adalah benar~benar seja-

1250 jarah Kabupaten Madiug, OpsCit. hal.313-314

M jasution AuH.y0p.Cite hal,335
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lan dengan pokoke=pokok doktrin ideologi komunis yang sangat

membahayakan bagi kemanusiaan dan bangsa,





